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ABSTRAKSI 

Penelitian yang berjudul "Penernpan Strategi Manajemen Sebagai Upaya Peningkatan 
Keunggulan Bersaing: Studi Kasus PT. Reasurnnsi lnternasional Indnnesia" ini bertujuan 
untuk memberikan allernlllif-altematif -regi yang akan dipilih dan diimplemenmsikan oleh 
perusahaan serla mengetahui fal<tor-faktor ape saja yang berpengaruh terbadap -tegi yang 
akan diimplemenmsikan tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalab studi kasus atau penelitian 
lapa:ngan berupa pengamatan pada obyek pene\ilian melalui observasi dan wawancara guna 
memperoleh berbagai infoiiDaSi yang diperlukan. 

Setelab mengumpulkan semua informasi yang berpengaruh terbadap kelangsungan bidup 
perusabaan, yakni melalui aru!lisa ling!rungan usaha dan analisa Five Forces, maka tabap 
selanjutnya adalab memasukkan semua infoiiDaSi rernebut kedalam model-model kuantitatif 
perumusan strategi. Adapun tekm'k yang digunakan yaim SWOT Mlltrix, SPACE Matrix, 
BCG Matrix, IE Matrix, dan Orand Strategy Matrix. 

Dari basil penelitian tersehut dapat disimpulkan babwa kondisi pemsahaan pada saat ini 
sudab menunjukkan posisi yang stabil namun betgerak dalam iodustri yang pertumbuhannya 
lambet Sebaikuya perusabaan melakukan strategi diversiflkasi dalam raugka mempertabankan 
atau meuingkatkan posisi keberadaan perusabannya. 
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l.l. Lalllr Belakang Masatab 

BABI 

PENDAHULUAN 

I 

Dinamika pertumbuban ekonorni bisnis dan kemajuan teknologi saat ini peda gilirannya 

akan membawa setiap organi.sasi maupun perusabaan, dengan berbagai produk dan jasa yang 

ditawarkannya, ke dalam suasana pesar yang semakin kompleks dan kompetitit: Kondisi 

lingkungan perusabaan yang selalu berubah-ubah mengbaruskan perusabaan untuk selalu 

tanggap dalam mengbadapiaya. Hal ini menuntut perusahaan untuk selalu melaknkan evaluasi 

terlladap kemampuannya (kelruatan dan kelemahan) serta peluang dan ancaman yang timbuL 

Kemampuan mengidentifikssi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman akan memberikan 

competitive advantage bagi perusabaan Sebingga kelangaungan hidup perusahaan dapat 

dipertabankan. Salah satu cara untuk dapat mengidentifikssi lrelruatan, kelemahan, peluang 

dan ancaman yang terdapat pada perusabaan adalah dengan melakukan bebempa analisa, yaitu 

analisa SWOT dan analisa fcve forces rnilik Micbael Porter. Dalam melaknkan beberapa 

analisa tersebut dibutubkan sifat keterbukaan dan pibak perusahaan untuk dapa1 memberikan 

infoiiliiiSi yang relevan dan ukurat. Dengan analisa yang tepat, dibarapkan perusabaan dapat 

meningkatkan keunggulan daya saingaya di dalam mengbadapi persaingan yang semakin 

ketal 

Salah satu contoh dari perkembangan dunia usaba dapat kita hllat pada industri asuransi 

nasional. Apabila kita mengkaji perkembangan industri asuransi nasional dari tahun ke tahun 

Penerapan strategi..., Elissa Nova Triputri, FE UI, 2008



berdasarkan beibagai aspek, sebenamya para pelaku di industri asuransi nasional masih sangat 

sedikit yang berhasil dalam mencapai sasanrn organisasionalnya dengan jalan mencipUlk.m 

kepuasan yang optimal bagi konsumen atau tertanggungnya. Tidak sedikit perusahaan 

perasuransian berdiri hanya dikarenakan edanya prospek capJive market dari pemegang 

sahamoya yang dibarapkan dapat memberikan kontrihusi peudapalan premi. Ciri-ciri 

perusahaan seperti ini adalah ia akan goyah apahila perusahaan holdingnya mengalami 

kemunduran karena ia sebenamya kurang memiliki keunggnlan kompannif maupun 

keunggnlan bersaing. 

Dengan kondisi pasar (re)asuransi globalsaat ini, tak dapat dipuogkiri bahwa perusahaan

perusahaan reasuransi kemhali menjadi pihak yang sangat berperan besar dalam setiap 

akseptasi risiko yang dilakukan oleh perusahaan asuransi. Bencana WTC, hencana alam di 

hampir seluruh dunia (termasuk benoana hlll\iir yang teljadi di Indonesia) membuat para 

pemilik kapasitas ini harus menerapkan strategi "kerns" dalam usaha mereka mendapatkan 

recovery dalam waktu yang sesingkat-singkalnya 

Namun yang terjadi, perusahaan asuransi atau reasuransi tidak pemah bisa untung besar. 

Rate turon cepat dan naik lambat Apa yang akan terjadi kalan ,.Ya tragedi WTC tidak teljadi? 

Rate akan terns rurun. Penman bencana alam baru-baru ini? Benar bencana alarn yang terjadi 

akan memberi kecenderungan menarik rate tapi bencana alam lebih dapat diprediksi dan 

memang sudah dipersiapkan skenario peuanggulangannya sehingga kenaikan rote tidak akan 

secepat WTC. Industri asuransi akan menjadi industri "layu", tidak ada omng mau menanam 

modal di sektor ini. 

Kondisi makro okonomi yang masih belum mengontungkan selama tahun 2007, 

berpengaruh negatif terlladap perkembangan industri asuransi disarnping knndisi industri 

asuransi nasional sendiri yang tidak kondusif. Kondisi tersebut yaitu dimana masih 
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berlangsungnya penurunan rate pertanggungan dibanding tahun 2006 yang mencapai mta-mta 

20o/o-40% dan berada pada kondisi yang sangat mengkhawatirkan dan sudah tidak sehat, 

sementara kondisi pasar reasuransi melemah akibat begitu banyaknya klaim-klaim besar 

selama 3 tahun terakhir. 

Bila dilihat data perkembangaa industri asumnsi rabun 2006 dihanding rabun 2005 

pada Tabel Ll, masing--masing sektor menunjukan pertumbuhan yang cukup signifrkan yaitu 

berada pada angka 30,95% untuk Asumnsi Jiwa, 3,14% untuk Asumnsi Umum, 33,30% 

untuk Alluransi Jiwa Syariah, dan !03,13% untuk Alluransi Umum Syariah. Secara teriru:i 

dapat dilihat pada label beriku! yang bersumber dari majalah Investor edisi Old!)ber 2007 yang 

diolah dari data BapepamLK-Departemen Keuangan Rl 

Tabe!Ll 
Statistik Iodustri Asurausi Indonesia 

( dalam milyar rupiah 

PREMIBRUTO 
PERTUMBUHAN 

KETERANGAN 
2006 2005 % 

Selurub Asuraosi Jiwa - AJ 
-·-· --

29,197.8 22,293.9 1311.96 
Asuransi Jiwa Konvensiona1 28,932.4 22,094.8 130.95 
Allunmsi Jiwa Syariah 265.4 199.1 133.30 
Pangsa pasar Konvesional 99.09% 99.11% 99.98 
Pangsa pasar Syariah 0.9!% 0.89% 102.25 
Pertumbuban AJ 30.96% 
iPertumbuhan AJ Konvensional 30.95% 
Pertumbuhan AJ Syariah 33.30% 

~ebtruh Asuralllli Umum- AU 15,756.38 15,153.2 103.98 
Asunmsi Umum Konvensional 15,498 15,026 103.14 
!Asuransi Umum Syariah 258.38 127.2 203.13 
iPangsa pasar Konvesional 98.43% 99.13% 99.29 
IPangsa pasar Syariah 1.44% 0.79% 182.28 
iPertumbuhan AU 3.98% 
Pertumbuhan AU Konvensional 3.14% 
Pertumbuhan AU Syariah 103.13% --Sumber: Ana lisa Umum Data Statisl1k Aswalllii Umum 2006 oleh AA UI 

3 

Penerapan strategi..., Elissa Nova Triputri, FE UI, 2008



Pertumbuhan industri aslll'IUlSi nasiorud untuk sektor asUlllilSi atau reasUI:II!Jli umum masih 

mengalami hambatan seperti tahun-'llthun sebe!umnya, kllrena : 

• Persaingan yang tidak sehat diantara pernsahaan asuransi_ Tahun 2007 mta-rata 

penurunan rate sekitar 20%-40%, akan tetapi jumlah premi !ahun 2007 dibandingkan 

!ahun 2006 industri masih tetap tumbuh, namun tidak seperti yang dibarapkan 

• Meningkatnya komisi reasuransi yang dimintakan ceding company. 1 

• Meningkatuya peran broker asuransi atau reasuransi sebingga premi yang diterima 

perusahaan asuransi atau reasuransi menjadi berlrunmg kllrena brokerage_ Kenaikan 

brokerage yang dimintakan o!eh broker yang sangat tinggi yaitu mencapai 20%. 

Dalam industri asuransi nasional, terdapat 4 {em pat) perusahaan reasurans1 yaitu 

PT .Meskapai Reasuransi Indonesia (Marein), PT.Reasuransi Intemasiorud Indonesia 

{Re!NDO), PT.Reasuransi Nasiorud Indonesia {NasRe), dan PT.Tugu Jasatama Reasuransi 

Indonesia (TuguRe ). Keempat perusahaan ini masing-masing memiliki kekuatan dan 

kelemahannya sendiri_ Namun dan keempat pemsahaan tersebut, secara besamya premi 

asUI:II!Jli yang diterima, RelNDO selalu memiliki market share teJbesar selama kwun W1!ktu 1 

!ahun berturut-turut. 

Pad.a tahel berikut akan disajiklm besarnya premi asuransi dan keempat perusahaan 

reasuransi tersebut. 

1 Ceding company ada1ab peru.sahaan asuransi, yaitu perusahaan yang memberikan jasa da1am pertanggungan 
risiko yang d.iperoleh dari masyarakat. 
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Tabell.2 
Market Sbare 4 Perusahaan Reasuransi 

Keterangan Tahnn ReiN DO NasRe TuguRe Marein 

2001 340.497 171.518 133.519 119.176 
2002 399.777 2A6.392 217.ot3 124.237 

Premi 
2003 378.589 2A2.275 241.497 126.882 
2004 450.573 306.128 327.440 125.579 Reasuransi 
2005 553.041 352.108 348.868 157.574 
2006 635.111 335.235 268.976 189.683 

wo1 759.695 415.305 268.560 244.128 
·-~---

Sumber : Annual Report4 Perusahaan Reasurans1 

Gam bar 1.1 
Market Share 4 Pemsabaan Reasnransi 
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dalam mil ar ruoiah) 

Total 

764.710 
987.419 
989.243 

1.209.720 
L4ll.59l 
1.479.005 
1.687.688 

Ia RBNDO 
• NASRE 
DTUG!JRE 

C"""EIN 

Market 
Share 

ReiNDO 
44,53% 
4049% 
38,27% 
37,25% 
39,18% 
4294% 
4501% 

Dalam menerapkan s!ra!egi untuk meru:lapatkan recovery dalam waktu yang sesingkat-

singkatnya, tentunya perusahaan reasuransi tersebut hams menyusun strategi yang tepat sesuai 
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dengan visi, misi, dan tujuan perusahaan. Dengan strategi yang tepat diliarapl<an kinerja 

perusahaan dapat beJjalan sesuai sasamn. 

Penelitian ini menganalisa fuktnr-faktor yang dapat dijadil<an acuan di dalam menyusun 

stmtegi perusahaan. Faktor-faktnr lerllebut dapat berasal dari linglrungan internal perusahaan 

maupun lingkuogan eksternal perusahaan. Dari basil analisa tersebut dapat dike!abui key 

success factors yang al<an menjadi tolnk ukur dalam meooapai tujuan perusabaan, dan juga 

dapat dike!abui straregi apa yang tepat untuk mengantisipasi peaingkatan persaingan yang 

dibadapi. 

Berdasarkan latar belnkang masalah tersebut, maka penulis berniat untuk mengambil topik 

penerapan manajemen stratejik sebagai bahan karya akbir dengan judul KPENERAP AN 

STRATEGI MANAJEMEN SEBAGAI UPAYA l'ENINGKATAN KEUNGGIJLAN 

BERSAING: STUD! KASUS PT. REASURANSI INTERNASIONAL INDONESIA". 

1.2. l'erumusan Masalah 

PT. Reasuransi lntemasional Indonesia (Re!NDO) merupakan anak perusahaan dari 

perusahaan reosunmsi BUMN yaitu PT. (Persero) ReasU!lUllli Umum Indonesia atau lebih 

sering dikenal dengan IndoRe. Sejak tahun 2000 izin usaha IndoRe dicabut dan statusnya 

berubah menjadi run-off Status bam ini ditetapkan oleh Departemen Keuangan cq. Direktorat 

Jendeml Lembnga Keuangan dengan pertimhangan bahwa IndoRe masih harus menyelesaikan 

semua hak-hak dan kewajiban-kewajibannya sampai selesai. Re!NDO selaku anak perusahaan 

IndoRe yang berstatus run-<>ff, selama melakukan kegiatan usabanya selama ini selalu 

mengkbawatirl<an status tersebut yang masih dipertanyakan kepastiannya. Karena apahila 

sewaktu-waktu IndoRe dinyatakan pailit, maka kelangsungan hidup Re!NDO dapat terancam. 
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Pe!TllllSalahan pell!Surnnsian lairmya yang selalu dibadapi adalalt keeilnya permadalan. 

Dampak dari kecilnya modal pemsabaan perasuransian akan mengak:ibalkan kapasitas 

asuransi nasional yang sangat lelbatas sehingga ketergantungan terhadap pasar asuransi atau 

reasuransi internaskmal menjadi mutlak Pemerintah telalt berupaya agar pemilik pemsabaan 

asuransi atau reasuransi menaikkan modal, dengan diherlakukannya Risk Based on Capital 

(RBC) dengan rasio minimum 140 persen.2 

Memang henar baltwa untuk meneapai msio minimum yang dibaruskan pemerintah, 

pemilik usalta pemsuransian dipaksa untuk menaikkan modaloya. Kalan tidsk, msio minimum 

kecukupan modal dengan lialtilitasnya tidak akan tercapai. Pettanyaannya, apakalt dengan 

kebijakan RBC pemsabaan asuransi semskin sebat den kapasitas asuransi nasirmal meningka!? 

J awabannya relatif. Dari segi kesebatannya tentu akan ada perbaikan, namun peningkatan 

kapasitas dalam negeri rnasih belum ada perbaikan. 

Apa yang dialami oleh industri akibat keterbatasan modal yang dimiliki oleh reasuradur 

lokal? Jelas, industri asuransi kita dikontrol oleh reasumdur global. Dengan kapasitas yang 

besar para pemilik uang ini marnpu mengarnbil bagian yang besar pada setiap risiko yang 

memungkinkan mereka mengatur rate den terms and conditions (TIC) lainnya. Dimana 

masalabnya? Masalabnya adalah karena besarnya mereka maka skala ekonomis mereka 

seringkali lebih readab dari pam reasumdur lokal. Akibatnya? Mereka dapot memberikan 

barga yang lebih muralt atau barga sarna dengan coverage lebih luas. Masaleh permodalan 

inilalt yang menjadi permasalaban umurn di dunia pe111SUl11IlSian. 

Baru-baru ini pemerintah mengeluarkan peraturan baru di bidang perasuJallSian yaitu 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 39 tahun 2008 yang merupakan perobehan 

z RBC adalah suatu ukuran yang menginforma$lkan tingkat keamanan fina.nsial nt.au kesehatan suatu perusahaa.n 
asurans~ sema<:.am rasio kecukupan modal pada bidang usaha perbankan. Semak:in besac rasio kesehatan RBC 
sebuah perusahaan asurans~ semakin sehat kondisi finansial perusahhan tersebut 
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kedua dari Peraturan Pemerintah Nomor 73 tahun 1992 yang berisi tentang Penyelenggarnan 

Usaha Perasuransian. Dalam peraturan baru tersebut terdapat beberapa ketentuan baru bagi 

industri inL Namun yang paling krusial adalah masalah permodalan. Pada akhir tahun 2008 ini 

jumlah modal diselor minimum uutnk perusahaau asuransi adalah sebesar Rp40.000.000.000 

dan uutuk perusahaan reasuransi sebesar RplOO.OOO.OOO.OOO. Di pengbujung tahun 2009 

perasahaan asuransi dibaruskan menaikkan jumlah modal modal diseturnya menjadi 

Rp70.000.000.000 dan tmtuk perusahaan reasuransi sebesar Rp150.000.000.000. Pada 

akbirnya di tahun 2010, perusahaan asurausi diwajibkan memiliki jumlah modal dilletor 

minimum sebesar RplOO.OOO.OOO.OOO dan untuk perusahaan reasuransi diwajibkan memiliki 

jumtah modal disetor sebesar RP200.000.000.000. lsu inilah yang menjadi permJISaiahan yang 

mendesak bagi perusahaan asuransi atau reasuransi dalam menjalankan kegiatan usahanya 

Bagaimana sebarusnya penerapan manajemen stratejik di ReiNDO dalam mengbedapi 

aneaman kelangsungan hidup perusahaau namun juga barns tetap meningkatkan keunggulan 

bersaingnya? Permasalahan tersebut sebarusnya tidak perlu terjadi jika kacamata manajemen 

strallliik yang tepat digunakan dalam pengelolaan perusahaan. 

Oleb. karena itu peoelitian ini diwjukan untuk memberikan alternntif-altematif strategi 

yang akan dipilih dan diituplemeutasikan perusahaan berdasarkan analisa lingkungan usaha 

yang terdiri dari: 

I. Lingkungan internal perusahaan, yaitu menganalisa segala kekuatan serta kelemahan 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya 

2. Lingkungan eksternal perusahaan, yaitu meuganalisa setiap peluang dan ancaman yang 

terjadi di masyarakat serta bagaimana perusahaau barns menyikapinya 
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Selain analisa diatas, penclitian ini juga melakukan arutlisa Five Force.< yang meliputi: 

1, Rintangan terhadap masuknya pendatang baru. 

2. Pernaingan perusahaan sejenis dalam industri. 

3. Penman barung substitusi. 

4. Kekuatan tawar-menawar pembeli. 

5. Kekna!an tawar-menawar pemasnk:. 

Berdasarkan uraian permasalaban diatas maka dapat disampaikan dna pemlllSillaben utama 

yang sangat knasial akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. ·Status run-off IndoRe sebagai perusabaan induk dari Re!NDO merupakan ancaman bagi 

kelangsungan hidup perusahaan. 

2. Adanya peraturan baru dari pemerintah yang mewajibkan jumlab modal disetor 

perusahaan reasuransi sebesar Rpl50.000.000.000 pada akbir tahun 2009 dan sebesar 

Rp200.000.000.000 di akhir tahun 2010. 

1.3. Tnjwon Penclitian 

Tujuan yang dibarupkan dari penelitian ini adalah : 

l. Untnk mengetahui alternatif strategi yang terbaik yang akan diimplementasikan olelt 

PT.Reasuransi lnlemasionallndonesia dalam mengantisipasi peningkatan pernaingan yang 

dihadapi. 

2. Untnk mengelabai lilktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap strategi yang akan 

diimplementasikan oleh PT. Reasuransi lntemasionallndonesia. 
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1.4. KeguDllan l'enelitian 

Adapun kegul1llllll dari penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berik:ut: 

1. Memberikan gmnba!lln kepada pihak manajemen PT. Reasur.msi Jntemasional Indonesia 

mengenai pentingnya menempkan stmtegi manajemen dalam menjalankan kegiatan 

perusabaan. 

2. Sebagai bahan atau referensi begi pam peneliti atau akademisi yang benninat dalam 

mempelajari konsep lll!Ull!iemen stratejik dalam suatu perusallaan atau industri reasuransi.. 

temtama jika manajemen stralejik tersebut dihubungkan dengan semakin kua1nya 

persaingan yang terjadi. 

3. Sebagai acuan begi stakeboldets terutama praktisi di dunia reasuransi tentang relevansi 

penerapan manajemen stratejik sebagai upaya peningkatan keunggulan bersaing. 

1.5. Sistematika l'embabasan 

Penyusuoan sistematil<a pembahasan dimaksudl<an untak memberil<an gambamn secara 

garis besar tentang apa yang akan dikemul<al<an oleh penulis dalam bab-bab yang terdapat 

dalam kalya akhir ini. Untuk memndahl<an pembahasan tersebu~ penulis membuat sistematil<a 

penulisan ini ke dalam lima bab. 

Pembatasan dari setiap bab beserta dengan penguraiannya dapat dijelaakan sebagai 

berik:ut: 

DAB I PENDAHUL1JAN 

Bab ini merupal<an bab pendabuluan dan pengantar uotak ll1ll!!uk kepada 

pembahasan dalam karya akhir ini. lsi dari bab ini, yaitu w-aian singkat mengenai 

hal-hal yang melatarbelakangi permasalaban sehingga membuat masalab ini pcrlu 

uotak diteliti. Masalab penelitian yang berllentak suatu pertanyaan memerluknn 
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suatu jawaban agar dapat mencapai pemecahan dan permasalahan yang diteliti. 

Tujuan dan kegunaan penelitian merupakan basil yang hendak dicapai olen penulis 

serta dapet diambil manfuat bagi pihak-pihak yang bersanglmtan Terakhir 

merupakan sistematika pembabasan yang berisi uraian singkat mengenai bab-bab 

pada kazya aklrir serta keterangan lain yang menunjang pada bab-bab tersebut 

BAB D LANDASAN TIIDRI 

Bab ini ter<fu:i dan tinjauan pustaka, kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis. 

Tinjauan postaka berisi berbagai teori yang akan dipergunakan sebagai penunjang 

dalam penelitian yang akan dilakukan. Kerangka pomikiran merupakan kaitan 

hubungan tenri-teori yang diporgunakan deogan konsep masalab yang hendak 

diteliti. Sedangkan porumusan hipotesis merupakan jawaban sementara terbadap 

masalab yang akan ditelili. 

BAB ill GAMBARAN UMUM PT. REASURANSIINTERNASIONAL INDONESIA 

Bab ini berisi uraian mengenai Jatar belakang berdirinya perusabaan, kondisi 

perusahaan di masa kini, visi deo misi perusahaan, struktur organisasi, serta 

gambaran keunggulan bersaing yang dimilild porusabaan. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAIIASAN 

Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian terdang porusabaan yang akan 

diteliti serta analisis data yang berbubungan dengan penelitian dan juga 

pembabasan untuk me.Yawab rumusan pormasalaban penelitian yang telab 

dirumuskan pada bab pendabuluan. Analisis dan pembabasan ini merupakan usaba 

untuk mencapai tu_juan penelitian. 
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BAD V KESIMI'ULAN DAN SARAN 

Bab ini merupalam bab lemkhir sebligus sebagai bab penutup dati penulisan bcya 

akhir. Pada bab ini penulis abn memberikan kesirnpulan yang berisi mengenai 

basil lllllllisa dan pembabasan yang telab dilakukan. Penulis juga abn mencoba 

memberikan beberape saran yang merupabn sumbangan pemikil:an bagi 

pennasalaban yang dibadapi yang ditujukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

dan juga dapat berrnanfuat sabagai baban masukan bagi peuulis berikutnya. 
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J3 

BABII 

LANDASAN TEORI 

2.1. Konsep Dasar lleasuransi 

2.1.1. Sejarob Reasuransi di Indonesia 

Sejak mulai diperkenalkan di Indonesia, perusahaan-perusahaan asuransi di Indonesia 

hampir seluruhnya didominosi oleb perusahaan yang didirikan oleb orang Belanda ataupun 

kantor cabaug dari pernsahaan asuransi di luar negeri (Belanda, Inggris, dan lain-lain), seperti: 

Bataviasche Zee And Brand Asurantie Maatschappy, Nederlanseh Lloyd (1853 ), Indlsche 

Lloyd's (1916). 

Kebutuhan reasuransi yang dilaksanakan pada saat itu masih sangat tetbatas, dan kalaupun 

ada tentunya akan disalurka:n kepada perusahaan yang mempWlyai afiliasi dengan perusahaan 

tersebut atau kepada perusahaan i.ndukaya di negara masing-masing. PerusahnWl reasuransi 

profesional pertama yang didirikan eli Indonesia adalah PT. Maskapai Reasuransi Indonesia 

(Marcin) tahun 1953, yang kemudian diikuti dengan dibentuknyn perusahaan reasuransi milik 

negara pada tahunl954, yaituPT. (Persero) ReasWllllSi Umurn Indonesia (IndoRe) . 
. 

Sejak tahun 2000 izill useba IndoRe dicabut dan statusnya berubah meqjadi run-off. Status 

ini ditetapkan oleb Departemen Keuangan cq. Direktorat Jende.ral Lembaga Ketlllllgan dengan 

pertimbangan bahwa IndoRe masih hams menyelesaikan semna bak-bak dan kewajiban-

kewajibannya sampai selesai. PT .Reasuransi Intemasional Indonesia (Re!NDO) selaka anak 

perusahaan IndoRe beraktivitas sebngai penopang kelangaungan hidup IndoRe. 
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Kebemdaan perusahaan reasuransi tersebut sangat mendukung upaya untuk menyerap 

kebutuhan kapasitas reasuransi dalam negeri, sehlngga dapat mengurangi lebih beaamya premi 

reasuransi keluar negeri. 

Perkembangan iklim pereknnomian yang cukup membeik seteleb periode orde baru, 

memungkinkan semakin membesar tingket risilco yang barus dipikul oleh indaslri asuransi 

domestik. Berdirinya perusahaan yang bergerak dibidang reasuransi profesional seperti PT. 

Asuransi Kredit Indonesia (PT. Askrindo) juga ikut mendukung dalam mengunmgi 

mengalimya tingkal premi reasmunsi ke !UM negeri. Berdasalkrm peratumn perundang

undangan yang baru dilceluarkan oleh pemerintah, bidang nsaba reasuransi yang dilceinla oleh 

PT. Askrindo nkan dialihkan kepada perusabaan yang merupakan afiliasi PT. Askrindo, yaitu 

PT. Reasuransi Nasional Indonesia (NasRe). Disamping itu, juga terdapat PT. Tugu Jasatama 

Reasuransi Indonesia (TnguRe.) yang didirilceu pada tahun 1987. Dengan demikian 

perusahaan reasuransi profesional di Indonesia seluruhnya beljumlah 4 { empat) perusebasn. 

Selain itu, untuk mendukung misi pemerintah seperti yang teleb disebut diatas, 

perusahaan-perusahaan asuransi juga diperbolehkan untuk menerima akseptasi reasuransi yang 

bersumber dari perusahaan-perusahaan asuransi lainnya 

Beriknt ada1ah data penting dari 4 perusahaan reasuransi yang adn di Indonesia. 
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Tabell.l 
Perhandingan Data Pentiug 4 Perusahaan Reasuranai 

( dalam milvar ruoiab 

Keteraugan 
2007 

REINDO NASRE TUGURE MAllEIN 
h' ofal Asset 56524 38LS2S 226.27 196.42( 
pkuitas 227.481 120.841 78.434 98.104 
rerni Reasuransi 759.69 415.305 268.56( 244.12> 
~il Underwriting Bersih 62.923 8.95( 13.832 21.972 
iLaha Usaha 51.623 23.215 1.531 12.58' 
~c 142,99% 124,34'!-i 134,34% 214,88% 

~ 127,39% 132,00% 112,00o/c 167,00% 
~etShare 45,01o/o 24,61 o/c l5,9lo/c 14,47% 
!Yield ofUnderwriliDg 8,28o/o 2,16o/c 5,15o/c 9,00'!-i 
Yield oflnvestment 13,82% 15,02o/c 7,86'!-i 7,61'!-i 
Perbandin1J31! Laha thd Premi 6,&0'1. 5,08% (0,26% 3,92% 
ROA 11,40'A 5,68% (0,30'/0 5,35% 
ROE 25,43'!-i 19,99"/t 1,98% 13,52% 
Produktivi!as per Karyawan 3.871 3.27( 2.351 2.&7. 

Data Manajemen 2007 
Direksi 3ornng 3 orang 2omng 4 orong 
Komisaris 3orong 2 orang 5 orang 3 orong 
Karyawan 196 oraog 127 orang 114orang 85 orang . 
Sumber . Annual Report 4 Perusahaan Reasuranst 

2.1.2. Pengertlan dan Aspek Hukum Reasunmsi 

2.1.2.1. Pengertiun Reasnransi 

Adanya ketidskpsatian terhadap kerugian-kerugian yang mungkin akan terjadi 

(Uncertainty of Loss) merupaksn fuktor yang utama seseorang atau perusabaan menutup 

asuransi kepada perusahaan asuransi atau penanggnng. Dengan menutup asuransi, seseorang 

akan memperoleh kepastian akan adanya 1J31!ti rugi dari suatu perusabaan asuransi apabila 

menghadapi musibah yang akan terjadi, misalnya kebakaran, cacat tetap, meninggal dunia, dan 

lain-lain. Den1J31! demi.kian dapat dikstakan babwa asuransi merupaksn suatu earn atau alat 

untuk mengalihkan resiko (Tri111Sjer of Risks). 
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Namun demikian, pengalilian risiko dari tertanggung mengakibatkan perusabaan asunms~ 

juga diliputi ketidakpastian mellglmdapi kerugiaT><kerugian yang mungkin terjadi alas 

pertanggungan yang telah diterima sebelumnya. Obyek pertanggungan yang mempunyai, 

tingkat dan nilai risiko yang tinggi. seperti pesawat udara, sateli~ pahrik tekstiL pebrik semen,' 

dan lain-lain, kemungkinan tidak dapat ditanggulangi oleh perusahaan asumnsi itu sendiri,. 

apabita obyek pertanggangan tersebut meegalami accident atau kecelakaan 

Begitu pula obyek pertanggungan yang sangat keeil misalnya rumah tinggal, namun 

mempunyai jumlah kunmla!if pertanggangan yang sangat besar, cukup membabayakan · 

perusahaan asurnnsi apahila teljadi kerugian yang bersifat katastropik, seperti gempa bumi, 

letusan gunung hemp~ banjir, dan sebageinya. Uutuk memperoleb kepastian alas 

pertanggungan yang telah ditutup, perusahaan asuransi juge harus menyebarkan risiko yang 
' 

melarnpaui batas kemarnpuau sendiri, kepada penanggung-penanggung lainnya. Dengan· 

adanya penyebaran risiko (Spreading of Risks) suatu perusahaan asUilll!si hanya akan 

menanggung kerugian yang mungkin timbul sesuai dengan kemampuan sendiri, dan. 

selebihnya dialihkan kepada penanggung-penanggung lainnya. 

Terdapat 2 ( dua) cara penyebaran risiko yang dilakukan oleh perusahaan asuranst 

1) Ko-Asumnsi 

2) Re-Asurnnsi . 

Cara penyebaran risiko secara ko-asuransi dilakukan apabila penutupan asuransi dilakukat! 

secara bersama oleh heberapa penanggung, sedangkan reasnransi adatah asuransi kembali' 
• 

yang dilakukan oleh penanggung kepada penangguug lainnya. Perbedaan kadua cara, 

penyebaran risiko ini dapat dilibat dalarn Gambar 2.1. 

!6. 
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Gambar2.1 
Perbedaan Cara Penyebaran Risiko 

Ko-Asuransi Re-Asuransi 

Risilro Risiko 

I I 
Perosal!aan Perusahaan Perusallaan -Asutansi As:w:ansi Asur.msi Asunmsi 

A B c A 

I I 
Perusabaan Perusallaan Perusabaan 

Asura.nsi Asuransi Asumnsi 
A B c 

Sumber : Ntco Lulrum, 1996 : 5 

Reasuransi adalab perusalwm yang menerima pertanggungan ulang dari perusalwm 

asuransi alas sebag.ian atau keseluruhan risiko yang Ielah atau tidak dapat ditanggung kembali 

olch parusahaan asur.ansi.' 

Pada dasarnya perusabaan reasuransi melakukan kegiatan yang soma dengan perusahtum 

asuransi, banya saja terdapat pert>edaan dalam menerima pemindahan risiko yang berasal dari 

peTU.Sahaan asuransi sehlngga fungsi underwriting yang dilakukan lebih mendasarkan pada 

underwriting perusabaan asuransi dan tidak seearn langsung alas risiko yang akan 

ditet:imanya. Begitu juga dalam bal pemindahan risiko, perusahann reasuransi memperkecil 

risiko yang mungkin diltadapi dengan melakukan kegiatan retrosesi pada perusabaan 

retrosesioner. 

3 Sonni Dwiharsono. Prinsip-Primip da11 Praktek Amnmsi, (Jakarta; Yayasa.n 'pengembangan 1lmu Asurnnsi 
lalwta Insurance Institute, 1996), him. 7. 
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Dengan demikian maka reasuransi tidak memptmyat hubungan dengan masymakat 

tertanggung dan membantu perusahaan asuransi dalam hnl: 

- Memperbasar kapasitas akseptasi risiko-risiko tertentu oleh perusahaan asuransi. 

- Penyebaran risiko yang ditanggangnya. 

- Stabilisasi keuntungan perusahaan. 

- Meminimalisir eadangan teknis yang dibutuhkan. 

Mengembangkan kegiatan perusahaan set1a peningkatan alas profesiorutlisme dan daya 

saing perusahnan. 

2.1.2.2. Aspek Hukom Perjanjiau Ressnransi 

Disarnping dapat dilihnt sebagni suatu sistem atau cam penyehnran risiko. reasuransi juga 

dapat dilihat dari aspek hukwn perjanjian. C.E Golding, menulis dalam bukunya ''The Law 

and Practice of Reinsurance", mendefinisikon reasuransi sebagai berikut 

"A reinsurance transaction is an agreement made between two parties called 
ceding company and reinsurer respectively, whereby the ceding company agrees to 
cede the reinsurer agres to accept a certain fized of a risksupon. terms as set out in 
the agreemenf". 

Sesuai dengan definisi, praktek dan kebiasaan yang telah berlangsung, dapat dikemukakan 

beberapa hal yang berkaitan dengan aspek hukum dalam reasuranst 

l) Petjanjian reasuransi ber.;ifut konsensual, yaitu berdasarkon kesepakatao an!ala ceding 

company (perusahnan asuransi) dan reasuradur (perusahaan penanggang ulang atau 

perusahnan reasuransi). 

2) Petjaujian reasuransi bersifat timbal balik, yaitu baik ceding company maupun reasuradur 

mempunyai bak dan kewajiban terltadap masing-masing berdasarkan syarat-syarat yang 

Ielah disetujui ber.;ama. 
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3) Prinsip-prinsip ufama asuransi seperti U/17WSI Goad Faith, lnsUTable Interest, dan 

Indemnity juga berlaku dalam peljanjill!l reasumnsi.' 

4) PO!janjian reasuransi anllltll ceding company dan resumdur merupakan pO!janjian yang 

terpisah dan berdiri sendiri dengan petjanjian asumnsi antara penanggung dengan 

penanggung, 

Tertanggung tidak memiliki bubungan apapun dengan pO!janjian reastmlflSi. Begitu pula 

dengan reasuradnr tidak ada hubungannya dengan asuransi. Dalam bat ini ada 4 (empat) 

bat pokok yang perlu diperhatikan sebagai berikut: 

Tertanggung tidak mempunyai bak apapun terl!adap reasumdur. 

- Dalam hal ini reasuradur mengalami kebangkrutan. ceding company tetap bertanggung 

jawab kepada tertanggung sesuai dengan polis yang dikeluarknn. 

- Dalam hal ceding company mengalami keba:ngkrntan. reasuradur tetap bertanggung 

jawab kepada ceding company sesuai dangan petjanjian reasuransi yang d!bui!lnya 

- Reasuradnr tidak mempunyai bak berdasarkan pO!janjian terhadap segala kesalaban 

yang dilakukan oleb tertanggung; 

5) Peljanjian reasuransi adalab pO!janjian yang bersifat carifldential (rabasia) serta tidak 

dapat dipublikasikan 

6) Perselisihan yang timbul anllltll ceding company dan reasumdur biasanya diselesaikan 

melalui arbitrase dan sangat jarang diselesaikan melalui jalur pengadilan. 

,. Utmost Good Faith merupakan prinsip atau azaz itibd baik bagi setiap k:ontrak atau petjanjia.I:L Insurable 
Interest dapat didefinisikan sebagai hak menurut hukum untuk menga.suransiktm yang timbul dari hubungan 
finansial, yang diakui oleh hukum, antam. terta.nggung dan pokok pertartggungan. lndenmity dapat: diartikan 
sebagai su.atu mekanisme dengan mana si penanggung memberikan ganti rugi finansia1 dalam suatu upaya 
rnenempatkan ai tertanggung pada posisi keuangan yang dimiliki pads. saat sebelwn lrerugian itu teijadi. 
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2.1.3. Fungsi dan Tujuan ReaSllransi 

2.1.3.1. Fungsi Reasnransi 

Secara umum fungsi atau kegunaan reasw-ansi dapat dirinci sebagai berikut 

1) Menaikkan kapasitas aksepmsi perusabaan asuransi. 

Lazimnya perusahaan asuransi dalam menerima suatu pertanggungun sela!u, 

memperhalikau betas kemampuan yang akan menjadi tanggungsnnya sendiri. Dengan' 

adanya dukungsn penanggung-penanggung lain melalui reasuransi, maka perusahaan. 

asuransi tersebut daput meaerima pertanggungun yang memiliki nilai dan tingkal risiko' 

melebihi betas kemampuannya sendiri. Aset industri berskala besar seperti pabrik 
' 

petroltimia, pabrik semen dan sebagainya, dapat ditutup pertanggungannya oleh suatu ' 

perusahaan asuransi yang mempunyai betas kemampuan cakup kecil, akan tetapi memiliki 

atau memperoleh dukangan reasuransi deri penanggung-pen.anggung lainnya 

2) Mendukung stabilitas kauangsn pernsahaan asuransi. 

Tuntutan gsnti rugi (klaim) yang timbut beik bersifat individual maupun kalaslropik cukap 

membahayakan stabilitas keuangsn perusahaan asuransi. Terjadinya kebakaran atas sebuah. 

hotel, jatuhnya pesawat leibang, teJjadinya gempa bumi yang mengakibetkan rusaknya, 

ratusan rumah tinggal, membawa pengaruh yang culrup buruk terbadap stahilitas keuangun' 

perusahaan asuransi. Dukangan reosuransi yang dimiliki akan daput mengurnngi beban, 

finansia! perusahaan asuransi yang bersangkatan, mengingat tidak semua k!aim-klaim 

tersebut ditanggung sendiri, tetapi juga ditanggulangi oleb penanggung lainnya 

3) Membantu perusahaan asurnnsi dalam lleksibilitas underwriting dan ma:najerneri. 

Metode, syamt dan ketentuan dalam peJjanjian reasuransi akan membantu operasional 

perusahaan asuransi, khususnya aspek underwriting, misalnya Geogrtificaf Area and Scope' 

af Cover (culrupan pertanggungan) yang lebih luas atas pertanggungan yang ditutup, 
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perusahaan asuransi. Reasuransi juga memberilom fleksibilitas yang lebih besar kspada 

manajemen dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan asumns~ seperti pengurangan 

Expense Ratio melalui analisa risiks yang tepat atau pangembangan produk asuransi baru. 

sehingga keuntungan perusahaan dapat tercapai. 

2.1.3.2. Tujuan Reasurausi 

Berdasatkan fungsi atau i"eganaan tersebut, maka tujuan reasumnsi adalah sebagsi berikut: 

l) Behan perusahaau asuransi yang meuutup risiks terse but dapat sesuai dengan baata 

kemampuannya sendiri. 

2) Perusahaan asuransi dapot menutup risiks uutuk pertanggungan yang melebihi batas 

ksmampuannya atau obyek pertanggnngan yang tingkat risiksuya melebihi baata 

ksmampuannya (High Risks). 

3) Operasional perusahaan asuransi akan semakin lebih baik, khususnya yang berkaitan 

dengan pemenuhan prinsip "'The Law of Large Number" (resiks yang dipertanggangkan 

horus dalarnjumlah besar). 

2.1.4. Bentuk Reasnransi 

Bentuk reasumnsi dapat digolongkan dalam 2 (dua) bentuk, yaitu: reasuransi proporsional 

den reasuransi non proporsional. Prinsip utama peraskaian kedua beutuk reasuransi tersebut 

akan dijabarkan berikut ini. 

2.1.4.1, Reasuransi Proponional 

Reasuransi proporsional adalah bentuk reasuransi aata suatu risiko dengan pembagian 

saharn yang telah ditetapkan, baik untuk ceding company maupun reasuradur. Saharn yang 
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telah ditetapkan dan merupakan ciri de lam bentuk reasurnnsi ini adalah yang berkaitan dengan 

premi, klaim, dan l!abiliry ceding company dan reasumdur. Tanggung jawab masing-masing 

pibak dalam suatu kerugian (klaim) adalah sesuai <Iangan saham yang ditetapkan dalam 

pembagian premi dan liabilifynya 

Contoh: 

Sebuah gedung perkantoran diasuransikan kepada perusahaan asuransi A, untuk resiko 

kebakaran dengan jumlah barga pertanggungan Rp. 2.000.000.000,- dan rate 1.5% pertalmn 

serta per1angguagan dimu!ai sejak tanggal 1 Januari 1995 - I Januari 1996. Adapun batas 

kemampuun perusahaan asuransi sendiri (own retention) untuk menanggung jonis risiko 

tersebut adalah Rp. 600.000.000,-. Pade tanggal 30 Ju!i 1995 rerjadi kebakaran yang 

mengaklbatkan total kerugian, yang berdasarkan penilaian Independent w:;s A(/juster, ditaksir 

sebesar Rp. 1.500.000.000,-. 

Dalam cont<>h tcrsebut diatas, ceding rompany harus mereasuransikan jumlah pertangguagan 

diatas own retention pcrusahaan a>'lllllllSi "An adalab sebesar Rp.L400.000.000,- dengan 

kompnsisi saham sebagai berikut: 

• Harga Pertanggongan : Rp. 2.000.000.000 (100%) 

- Own retention 

- Reasuradur 

: Rp. 600.000.000 (30% of!OO"!..) 

: Rp. 1.400.000.000 (70% of!OO%) 

Dengan demikian pcmbagian premi dan k!aim reasuransi berdasarkan propnrsi diatas adalah 

sebagai berikut: 

• Premi 100% (Rp. 2.000.000.000,- X 1.5%) 

- Own retention 

- Reasumdur 

: 30%XRp. 3.000.000,

: 70% X Rp. 3.000.000,-

~Rp. 30.000.000,-

= Rp. 9.000.000,-

= Rp. 21.000.000,-
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• Klaim 100% 

- Own retention 

- Reasurndur 

= Rp. 1.500.000.000,

: 30",4, X Rp. 1.500.000.000,- = Rp. 450.000.000,

: 70".4. X Rp. 1.500.000.000,-= Rp. 1.050.000.000,-

Berdasarkan contoh tersebut, hal-bat polrok dalam bentuk reasuransi proporsiona1 adalah: 

1) Ceding Comparry dan Reasurndur mempunyai kepentingan yang sama alas suatu risiko 

sesuai dengan saham yang ditetapkan. 

2) Dilalrokan berdasarkan original terms & condition of contract (syarat dan kondisi 

perjanjian asli), yaitu asuransi 

:!.1.4.2. Reasuransi Non Proponional 

Dalam reasmansi non proporsional ini, ceding company dan reasWl!dur tidsk membagi 

proporsi setiap kerugian (klaim) dengan premi dan liability, dalam petbandingan yang tetap. 

Tanggungjawab reasurndur baru akan timbul dalam suatu kerngian, apabila telah melebihl 

suatu jumlah tertentu yang telah ditetapkan oleh ceding company. Reasumdur hanya akan 

terlibat, sesuai contoh dalam reasuraosi proporsional, apahlla jumlah ldaim melebihi 

Rp.600.000.000,- dan akan membayar kerugian setelah dikurangi dengan jumlah rersebul 

Dengan demikian jurnlah klaim dihawah suatu jumlah tertentu. sepenuhnya menjadi tanggung 

jawah ceding company. Dengan demikian, dalam reasuransi non proporsional: 

1) Pengaturnn ceding comparry dan reasurndur tidsk selalu sama atau sebanding. 

2) Tidsk mengikuti peljanjian aslinya antara tertanggung dan penanggung langsung (Insurer). 
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2.1.5. Organisasi Pendukung Perusahaan Reasuransi 

Organisasi ekstemal yang turut mendukung industri reasumnsi yaitu: 

a. Asuransi 

Adalah pernsahaan yang memberikan jasa dalam pertanggungan risiko yang diperoleh dari 

masyarakat. 

b. Pialang Asuransi (!nsurance Broker) 

Adalah perusahaan yang memberikan jasa kepeumtaraan dalam penutupan asumnsi dan 

penanganan penyelesaian ganti rugi asuransi dengan bertindak untuk kepentingan 

tertanggung. 

c. Pialang Reasuransi (Reinsurance Broker) 

Adalah perusahaan yang memberikan jasa keperantaraan dalam penempallln reasuransi dan 

penanganan penyelesaian ganti rugi reasuransi dengan bertindak untuk kepentingan 

perusabaan reasumnsi. 

d. Agen Asuransi 

Adalah seonmg atau badan hukem yang kegialllnnya memberikan jasa dalam memasarkan 

jasa asuransi untuk dan atas ruuna penanggung. 

e. Insurance Commissioner 

Adalah lembaga negara di indonesia yaitu Direktomt Aura!1lli, Direktorat Jenderal 

Lembaga Keuangan, Departemen Keuangan yang bertugas untuk mengadakan pengawasan 

dan pembinaan kegiatan pernsuransian di indonesia. 

f. Loss Adjuster 

Adalah perusahaan penilai kerugian asuransi yang memberikan jasa penilaian terhadap 

kerugian pada obyek asuransi yang diperlllnggungkan. 
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2.2. Konsep Dasar Manajemen Stratejik 

2.l.l. Knrakteristik Manajemen Stralejik 

2.2.1.1. Definisi Msnajemen Stratejik 

Setiap pakar mendefinisikan manajemen stratejik secara berlainan. Lawrence R Jauch dan 

William E Glueck (1993) mendefinisikan manajemen strategi sebagai berikut 

"strategic management is a stream of decisions and action which leads to 
development of an effoctive strategy or strategies to help achieve objectives. fh(?, 

strategy management process is the way in which strategic determine objectives~ 
and make strategic decisian?. 

Sedangkan menurut Thomas L. Wbeelen & J. David Hunger (1998): 

·~strategic management is that set managerial decisions aJtd actions that determine 
the long-run performance of corporation, its includes strategy formulation. strategy. 
implementalion and evaluation'~. 

Dari uraian manajemen stratejik yang telah dikemukaka"' setiap pakar mendefinisikan 

manajemen stratejik yang berbeda. Tetapi bila kita simak dari definisi-definisi tersebut maka 

manajemen stratejik merupakan pengelolaan strategi yang bersifat jangka pll!1iang untuk 

mencapai sasaran perusabaan daiam jangka panjang. 

Manajemen stratejik merupakan seni dan ilmu untuk memformulasi, mengimplementasi, 

dan mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang memungkinkan organisasi dapat mencapai 

tujuannya Seperti dalam definisi, manajemen stratejik berfokus pada mengintegrasikan 

manajem""' pemasaran, keuangan atau akuntansi, produksi atau operasi, penelitian dan 

pengemban~ dan sistem informasi komputer untuk mencapai keberhasilan organisasi. 

Terdepat dua eleman utama yang merupakan jantung manajemen st!at«iik. Pertama, 

manajemen stratejik memerlukan 3 proses yang berkelanj~ yaitu: Analisis, Keputusan. dan 

Aksi. 
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- Analisis. Manajemen stratejik menitikberatkan pada analisis himrki tujuan stratejik (visi, 

misi, dan sasaran stratejik}, bersamaan dengan analisis lingkungan internal dan ekaternal. 

organisasi. 

- Keputusan. Menjawab dua pertanyaan dasar: Dalam industri apa seharusnya perusahaan 

bersaing? Bagailltllml seharusnya perusabean berkompetisi delam indus!ri lersebut? 

- Aksi. Perusahaan harus membuat aksi-aksi yang dirasa perlu nntuk mengimplementasika!) 

s!rategi. Hal ini membutuhkau pemimpin untuk mengalokasikan sumber daya yang' 

diperlulmn dan mendesain organisasi agar strategi yang dipilih menjadi sebuah lrenyataan. , 

Kedua, inti dari manajemen s~ik adalah mempelajari mengapa perusahaan mampu 

mempunyai kinerja yang mengungguli perusahaan lain. Hal ini berarti menitikberatkan pada_ 

dua pertanya.an utama: pertama, hagaimana perusahaan harus bersaing dalam rangka' 

menciptalwn keunggulan kompetitif di pasar? Kedua. hagaimana caraeya mempertalumkan. 

sebuah keWilungan /wmpetitif yang berkesinambungan, dan bukan hanya bersifat temporer.' 

Dengan kata lain, bagaimana perusahaan mampu menciptakan keunggulan kompetitif di pasar 

yang tidek banya unik dan bemilai, tetapi juga sulit ditiru para pesaing. 

2.2.1.2. Manfaat Maoajemen Stratejik 

Setelah membabas defmisi manajemen stratejik, maks selanjutnya kita membabas apa 

manfaat manajemen slnl~ik bagi suatu perusahaan. Adapun manfaat m!llliliemen slnl~ik. 

bagi suatu perusahaan, dianta.ranya: memberi arab pencapaian tujuan organisasi pemsaballn, · 
' 

mengantisipasi perubahan, membantu memikiikan kepenfingan berbagai pibak, meningkatkan. 

keterlibatan berbagai pihak, menghindari tumpang tindih kegiatan, serta meningkatksm' 

efekfivitas dan efisiensi. 
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1) Memberi amh pencapaian tujuan organisasi perusahaan 

Strategi diawali dengan penentuan dari tujuan perusahaan, dengan demikian dalam 

melaksanakan manajemen stratejik pertama kali perusahaan menentukan ll!iuan yang akan 

dieapai. Dari hal tersehut malta dalam manajemen stratejik akan memheri amh pada tujuan 

perusahaan. Dengan amh tersehut maka akan memberi pedoman pada rencana, keputusan 

dan tindakan yang akan dilakaanakan oleb perusahaan. 

2) Mengantisipasi perubaban .. 

Dalam menentukan reneana, kepntusan dan tindakan harus didasarkan pada pengamatan 

dan pemahaman keadaan liogkengan ekstemal dan internal. Pengam.atan dan pemahaman . 

terliebut tennasuk juga dinamika serta perubahan lingkungan eksternal yang akan dibadapi 

oleh penusahaan. Dengan demikian, manajemen stratejik akan mengantisipasi perubahan 

lingkungan, sehingga perusahaan hisa mengantisipasi perubahan tersebut melalui rencana, 

keputusan, dan tindakan yang akan dilaksanakan oleh perusahaan. 

3) Membantumemikirkan kepentingan berbagai pibak 

Pengsruatan dan pemahaman lingkungan internal dan ekstemal yang dilakukan dalam 

manajemen stratejik akan membantu memikirkail kepentingan berbagai pihak. Dengan 

demikian, hal tersehut dapat memberikan manfaat lain yaitu meningkalkan keterlibatan 

berbagai pihak. 

4) Meningkatkan keterlibatan berbagal pihak 

Peningkatan keterlibatan berbagai pihak dapat teljadi karena manaJemen •1ratejik 

memikirkan kepentingan setiap pibak ynng terlibat, akibatnya mereka akan merasa lebih 

barperan dalam menjalankan fungai-fungai manajemennyn. 

27 

Penerapan strategi..., Elissa Nova Triputri, FE UI, 2008



S) Menghindari tumpang tindih kegiatan 

Dalam manajemen sllalejik setiap pihak yang terlibat mengetahui dimana mereka bernda 

dan apa y!!llg harus mereka laknkan Wltnk mencapai ugnan yang Ielah dltetapkan 

perusabaan. Dengan demikian hal tersebut akan menghindari tum pang tindih kegiatan 

6) Meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

Penerapan ~emen sllalejik yang menghindari tumpang tindih kegiatan akan 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi perusabaan. 

2.2.1.3. Proses Manajemoo Stratejik 

Manajemen sllalejik dapat dilihat sebagai suatu proses yang melipnti sejotelah tahapan 
,• '· 

yang sating berkaitan dan berurutan. Tabapan utama proses manajemen stratejik umumnya 

mencakup analisis lingkungau, formulasi strategi, implementasi strategi, dan evaluasi kinelja. 

I) Analisis lingkungan 

2) Formulasi strategi 

Formulasi strategi termasuk mengembangkan visi dan misi, mengidentifikasi peluang dan 

ancaman ekstemal perusahaao, menenrukan kekuatan dan kelemahan inrernal, menetapkan 

tujuan jangka panjang, merumnskao altematif strategi, dan memilih strategi terrentu yang 

akan dilaksanakan. lsu furmulasi strategi mencakep bisnis apa yang akan dimasuki, bisnis 

apa y!!llg harus dltinggalkan, hagahnana mengalokasikan sumber daya, apakah harus 

melakakan ekspansi amu diversifikasi bisnis, apakah harus memasuki pasar intemasional. 

apaksh barus merger atau membantnkjoint venture dan sebagainya. 

3) Implernentasl strategi 

lmplementasi strategi mensyaratkan perusahaan untnk menetapkan uguan tabunan, 

membuat kebijakan, memotivasi karyawan. dan mengalokasikan sumber daya sehlngga 
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strategi yang Ielah difonnulasikan dapat dijalankan. Implementasi strategi termasuk 

mengembangkan budaya mendukuug strategi, menciptakan struktur organisasi yang efektif 

dan mengarabkan usaha pemasaran, menyiapkan anggaran, mengembangkan sisrem 

informasi, dan mengbubungkan kinelja karyawan dengan kinelja organisasi. 

4) Evaluasi strategi 

Evaluasi strategi adalab tabap final dalam menjalankan manajemon stratejik Manajer 

sangat ingin mengetalmi kapan strategi tidak dapat buljalan seperti yang dibarapkan; 

evaluasi strategi adalab alat U1ama untuk mendapatkan infurmasi ini. Semua strategi dapat 

dimodiflkasi di masa datang karena fuktor internal dan ekstemal seeam lronstan burubah. 

Tiga aktivilllS dasar evaluasi strategi adalah meninjau ulang taktor ekstemal dan internal 

yang menjadi dasar strategi saat ini, mengulror kineija, dan mengambil tindakan korektif. 

Evaluasi dibutubkan karena kesuksesan hari ini lidak menjamin kesukse.qan di ban esok. 

Sukses selalu membavia masalah baru yang berbeda; perusabaan yang puas diri mengalami 

kegagalan. 

Menu rut Mudrajad Kuncoro (2006 : 13) tabapan proses manajemen stratejik yaitu: 

l) Anal isis Iingkungan, melipnli deteksi dan evaluasi konteks organisasi, Iingkungan 

eksternal dan internal O'l!"flS"SL 

2) Formulasi strategi, mencakup desain dan piliban strategi yang sesuai. 

3) Implementasi strateg~ adalab proses bagaimana melaksanakan strategi yang telah 

diformulasikan dengan tindakan nyata. Empat hal penling yang perlu diperhatikan dalam 

implementasi stmtegi, yaitu: corporate governance, struktur dan desai.n organisasi, 

kepemimpinan stratejik, dan pengendalian stratejik 
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4) Bvaluasi strategi, adalah proses mengevaluasi bagaimana strategi diimplemenblsilmn dan 

sejauh mana mempengarubi ldnelja, 

Dengan demikian, proses manajemen stra~ik bemifat dinamis dan merupalmn 

sekumpulan kolllitmen, keputusan, dan aksi yang diperlukan suatu perusabaan atau organisasi 

untuk mencapai stral~gic t..."Ompeliliveness dan mendapat keuntwtgan tinggi. 

Gmnbar 2,2 dibawah ini mempedibatlmn tahapan-tobapan tersebut 

Gambar2.2 
Proses Manajemen Stratejik 

l VtSi, Mis4 Tujuan I 
ANALISJS LINGKUNGAN srRATEGI 

FORMULAS I SJ'RATEGI lMPLEMEN'.fASI STRATEGI 

~ 
SU.tegi -
~ 

Bisnis ~~ I 
+ s~ lntemasional ~ / Aiiw::tsi 
Stnoteiik 

I 
EVALUASI I 
l<INEI!.IA 

I 

Sumber: Mudrnjad KIIDOOI'O, 2006 : 14 

c- I ""'-

+ Kepemimpinan 
Slnltejik 

Pengcndalim I . Strateitk 

I 
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2.2.2. Karakteristik Strategi 

2.2.2.1. Delinisi Strategi 

Setiap pakar mendefinisiklln strategi secai1! berbeda·bede, tetapi pade intinya adalah sama 

seperti yang dijelaskan pade makna strategi. Lawrence R Jauch dan William F. Glueck (1998) 

mendefinisiklln strategi sebagai: 

"a strategy is unified, comprehensive, and inlegrated plan that lhe reltlles the 
strategic advantages <if the firm to the challenges of the em>ironment and that is 
designed to en.rure thtll the basic objective of the enterprise ore achieved through 
proprer execution by the organization". 

Sedangkan menurut J. Salusu (!996) yaitu: 

"strategi adalah suatu seni mengguna/a1n kecakapan dan sumberdaya suatu 
organisasi unJuk mencapai sasarannya melalui hubungan yang efeklif dengan 
lingkungan dalam h:mdisi yang paling menguntungkan". 

Dari kedua pendapat dan pola strategi yang dikemukaklln dalam UI11ian tentang makna 

strategi di atas maka dapat kita definisikan: "strotegi ada/ah usaha untuk mencapai tujuan 

dengan menhal dan memadukan linglcungan eksternal serta internal sehingga menghosi{kan 

rencana, keputusan dan tindakan yang teput". 

Pada dasamya strategi adatab cora menteijemahklln dan mengimplementasiklln misi 

perusahaan untuk mencapai sasanm. Perbedaan antara strategi bisnis dengan pereneanaan 

bisnis adalah karena adanya keunggulan bersaing. Tanpa pesaing, maka strategi tidak lagi 

diperlnkan. 

Strategi merupakan bagian yang paling implementasi dan penting bagi pelaku bisnis alau 

pembuat kepotusan yang barus menjawab beberapa pertanyaan, diantaranya yaitu: 

I) Kemana perusabaan atau bisnis aloin diarahkan? 

2) Kearah mana perusahaan bergerak saat ini? 

3) Apa saja faktor-faktor lingkungan yang dihadapi perusabaan saat ini? 
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4) Bagaimana upaya untuk mencapai tujuan secara lebih efektifl 

5) Bagaimana lilktor intern berperan dalam mendukung arab perusahaan? 

2.2.2.2. Tipe Strategi 

Pada tingkat korporasi. terdapat berbagai macam jenis strategi yang dapat dilalcukan oleh 

perusahaan. Tabel 2.2 memberikan definisi dart strategi alternatif yang dapat dijalankan 

sebuah perusabaan yang dikategorikan dalam 12 tindakan- integrasi ke depan. integrasi ke 

belakang. integJl!Si horizontal. penetra.si pasar. peugcrnhangan pasar. pengemhangan produk. 

diversifikani konscntrik, diversifikesi konglomerat, diversifikasi horizontal. retrenchmem. 

divestasi. dan likoidasi. 

Tabe12.2 

atau 

pasar 

R 

32 

Penerapan strategi..., Elissa Nova Triputri, FE UI, 2008



Banyak, jika tidak selurulmya, organisasi menjalankan lrombinasi dua atau lebih strategi 

secara bersama-Slllru!, tetapi strategi kombinasi dapat sangat berisilro jika dijalankan terlalu 

jaub. Tidak ada organisasi yang mampu menja!ankan semua strategi yang dapat 

menguntungkan perusabaan. Kepntnsan yang sulit barns dibuat Prioritas harus ditetapkan. 

Organisasi, separti individu, memiliki sumber daya yang terbatas. Organisasi dan individu 

harus memilih di antam bebempa a!tematif stmtegi dan menghindari pilihan yang berlebihan. 

2.2.3. Strategi dalam p......, Manajemen Stratejik 

Berikut akan diw-aikan beberapa konsep dasar yang selalu muncul dan dipergunakan 

dalam manajemcn stratejik. 

1) Strategic Competitiveness , 

Hal ini tercapai bila suatu perusabaan berlmsil memfonnulasikan dan 

mengimplementasikan suatu sttategi yang menciptakan "nilai" (value-creating strategy). 

"Nilai" dalam lronteks ini adalab sesuatu yang dicari konsumen, yaitu: harga yang murab, 

produk yang berkualitas, merek yang tcrkena~ keunikan. pelayanan puma jual, dan 

sebagainya 

2) Strategi 

Sejumlab keputusan dan aksi yang ditujukan untuk mencapai tujuan (goal) dan 

menyesuaikan sumber daya organisasi dengan peluang dan tantangan yang dihadapi dalam 

lingkungan industrlnya Dengan demikian, beberapa eiri strategi yang utama adalah: a) 

goal-directed actions, yaitu aktivitas yang menunjakkan "apa" yang diingiukan organisasi 

dan "bagaimana" mengimplementasikannya; b) mempertimbangkan semua kekantan 

internal (sum her daya dan kapabilitas ), serta memperhatikan peluang dan tantangan. 
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3) Sustained Competitive Advantage 

Ini te!jadi bila suatu perusabaan mengembangkan sttategi dimllna peru pesaing tidak 

mengimplementasikannya secara bersamaan, melakukan sesuatu yang lebih baik daripada 

pesaing lain, atau melalrukan sesuatu yang tidak dapat dilalrukan oleh pesaing lain. 

Keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (SWJtained competitive advontoge) berarti 

menunjukkan upaya perusabaan atau organisasi dalam jangka panjang yang mampu 

mempertahankan posisi ken"81llllan kompetitif dalam industri. 

4) Above Average lletunts 

Merupakan "return" (keuinungan) yang diperoleh melebilti apa yang diharapkan investor 

akan diperoleh dari investasi lain dengan risilro yang sama. Above average ("diatas rata

rata") menunjukkan komparasi kine!ja yang melebihi perusahaan yang lain dalam industri 

yang soma Dalam jangka panjang, ketidakmampuan untuk menghasilkan sesuata yang 

minimal sama dengan rata-rata kennltmgan dalam suatu industri akan menyebabkan 

kegagalan. Dengan kata lain, investor akan memilih berinvestasi di perusahaan yang paling 

tidak akan menghasilkan average return dan akan menarik investasinya dari perusahaan 

yang menghasilkan di bawah average return. 

2.3. Analisa Peraaingan di Dal.am lndustri 

Konsep strategi ber.;aing diungkapkan pertama kali oleh Miehael E. Porter pada tahun 

1985 di dalam bukunya yang be!jadul Competitive Strategy. Dikatakan olehnya babwa 

penetapan strategi bersaing bertujuan untuk menemukan posisi dalam industri tersebut dimana 

perusahaan dapat melindungi din seadirl dengan sebaik-baiknya terbadap tekanan (geya) 

persaingan atau dapat mempengaruhi tekanan tersebut secara positif. 
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Porter juga mengungkapkan lima kekualan dalam persaingan (lihat Gamhar 2.3) yang 

terdiri dari rintangan terhadap masuknya pendatang haru, ancaman prodnk pengganti, 

keknatan tawar-menawar pembeli, kekualan tawar-menawar pemasnk, serta persaingan di 

antaia pesaing yang ada. Kelima keknatan Jl"""ingan ternebnt secara be!:sama-sama 

menentukan intensitas persaingan dan kemampuan perusahaan meningkatkan kinerja 

perusahaan di dalam industri. 

Gambar2.3 
Model Lima Kekuatan Persaingan yang Menentukan Profila bilitas Jndustri 

I !><""'""'"- I 
Ancaman Peudatang -OayaTawnr Da}"a TllWOJ: 

Penyodia fuput Pc:rsaingan Industri P=bcli 
Penyedia Input • .,..,ll -Baran& Substitusi 

&mng SuDstitusl 

. Sumher : Mudrajad Kuncoro (2006 : 26) 

2.3.1. Rlntangan Terbadap Masuknya Pendatang Baru 

Pendatang baru pada suatu industri memhawa kapasitas bam. keinginan untuk merebut 

bagian pasar, serta seringkali juga sumber daya yang besar. Ancaman masuknya pendatang 

baru ke dalam industri tergantung pada rintangan yang ada dalam memasuki industri dan 

reaksi pam pesaing yang ada dan telab diperldrakan olab pendatang haru rersebut 

Ada enam sumber utama rintangan masuk dari peru:latang haru. Pertama, yang disebut 

Skala ekonomik (Ect>nomics <if Scale), yang menggambarkan turunnya biaya satuan suatu 

produk apabila volume absolut per periode meningkat. Skala ekonomis menghalangi 

masuknya pendatang haru dengan memaksa mereka untuk masuk pada skala besar dan 
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mengambil risiko mengbadapi reaksi yang keras dari pesaing yang ada atau. masuk dengan 

skala kecil dan beroperasi pada tingket biaya yang tidak menguntungken. 

Yang kedua adalab diferensiasi produk, yang mana di suatu industri terdapat perusabaan 

yang mernpunyai identiftkasi merek dan kesetiaan pelanggan yang disebabkan oleh 

periklanan, pelayanan pelanggan, perbedaan produk di masa lampau, atau sekedar karena 

merupakan perusabaan pertama yang memasuki industri. Difereosiasi mencipW:an bambatan 

masuk dengan memaksa peadalang baru mengeluarkan biaya yang besar untuk mengatasi 

kesetiaan pelanggan yang ada 

Rintangan ketiga adalab kebutuhan modal. Kebutuhan untuk menanatukan sumber daya 

kekayaan yang besar ager dapat bersaing menciptakan bambatan masuk, khusnsnya jika mndal 

tersebut diperlukan untuk pcrildanan atau untuk kegiatan peaelitian dan pengembangan yang 

pcneb risiko. 

Keempat merupakan biaya baralih produk (switching cost), yaitu biaya yang barns 

dikeluarkan pcmbeli bilamana berpindab dari produk pemasok tertentu ke produk pemasok 

lainnya. Jika biaya peraliban ini tinggi, rnaka pendatang baru barns menawarkan 

peayampurnaan yang besar dalam bal biaya atau prestasi ager pembeli mau beralih dari 

pemasok lama. 

Sumber rintangan yang kelima adalab akses ke salumn distrihusi. Hambatan masih dapat 

ditimbulkan dengan adanya hambatan dari pendatang baru untuk mengamankan distribusi 

praduknya. Bilamana salunm distnbusi untuk produk tersebut teleb ditangani oleh perusabaan 

sudab mapan. perusabaan baru barns mernbujuk saluran tersebut agar menetima produknya 

melalui penuruaan bar~ ketjasama periklanau, dan sebagainya yang akan mengurangi laba. 
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Sumber utama luunbotan masuk yang terakbir adalah kebijalom pemerintalt Pemerintlh 

dapat membatasi atau bahkan menutup kemungldnan masuk ke dalam indus1ri dengan 

peraltlnln-peraturan seperti persyaratan lisensi dan membatasi akses ke bahan baku. 

2.3.2. Tingkat Persaingao Diantara Pesaing Yang Ada 

Persaingan terjadi karellll satu atau lebih pesaing merasakan adanya tekalllln a!au melihat 

peluang untuk memperbaiki posisi. Pada kebanyakan industri, gemkan p<Isaingan oleb suatu 

perusahaan mempunyai peogaruh yang besar terbadap para pesaingnya dan dengan demikian 

dapat mendorong perlaWlUian atau usaba untuk menandingi gerakan tersebut. Beberapa bentuk 

persaingan Kbususnya persaingan bmga, sangat tidak atabil dan sangat mungkin membuat 

keadaan industri membwuk dari sadut pandang kemampulabaan. Penurunan berga dangan 

mudah dan cepat dita.ndingi oleh lawan, dan sekali ditandingi maka turunlah peudapata.n bagi 

semua perusahaan kecuali jika elastisims perminman terhadap bmga pada industri culrup 

tinggi. Jumlah pesaing yang hesar dan ketiadaan diferensiusi merupalom takror penentu 

terbesar tingginya persaiogan di industri asuransi. Para .pemain yang cenderong memasarkan 

produk yang sarna membnat konsumen membeli dengan bmga berdasarkan bmga dan 

pelayanan dengan begitu desakan untuk persaingan berga dan pelayanan yang tajam dapat 

terjadi. 

2.3.3. Tekanan Dnri Produk Pengganti 

Mengenali produk-produk substitnsi adalah persoalan mencari produk lain yang dapat 

menjalankan fungsi yang sarna seperti produk dalam industri. Kadangkala melakukan hal ini 

dapat merupakan tugas yang pelik dan merupalom tugas yang membawa analisis kepada 

bisnis-bisnis yang seolah-<>lah sengat jauh terpisah dari iadustrinya Seperti dalam industri jasa 
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asuransi, bila ditinjau dari ftmgsinya sebagai proteksi terb.a.dap kerugian, maka produk 

substitusinya adalah pagar yang tinggi, alat pemadam kebakanm yang eanggih, atau bahkan 

mobil yang anti peluru. Namun apebila ditinjau dari fungsinya sebagai sarona investasi, 

produk substitusinya adalab deposito, pasar sal1am, dan pasar uang, 

Produk pengganti yang perlu mendapatkan perllatian besar adalah produk-produk yang 

mempunyai. kecenderungan untuk memiliki harga atau prestasi yang lebih bai.k ketimbang 

produk industri, atau dibasilkan oleh industri yang berlaba tinggi. Da!am hal yang terakhir, 

produk penggsnti seringkali dengan cepat ikut berperim jika 1l:ljadi perkembangan tertentu 

yang meningkatkan persaingan dalam industrinya sendiri dan menyebabkan penurunan harga 

atau peningkatau prestasi. 

2.3.4. Kekuatan Tawar-Menawar l'embeli 

Pembeli bersaing dengan industri dengan eara memaksa harga turun, taW!lf-menawar mutu 

yang lebih tinggi dan pelayanan yang lebih balk, serta berperan sebagai pesaing satu sama 

lain, kekuatan dari tiap-tiap kelompok pembeli yang penting dalam industri tergantung pada 

sejumlab karakteristik situasi pasarnya dan pada kepentingan relatif pembeliannya dari 

industri yang bersangkutan dibandingkan dengan keseluruhan bisnis pembeb tersebot 

Kelompok pembeli disebut kuatjika situasi berikut te<jadi: 

I) Kelompok pembeli terpusat atau membeli da!am jumlah relatifbesar terbadap penjualan 

pibak penjua!. 

2) Produk yang dibeli dari industti merupakan begian dari biaya atau pembelian yang cukup 

besar dari pembeli 

3) Produk yang dibeli dari iodustri. adalab produk standar atau tidak terdiferensiasL 

4) Pembeli menghadapi biaya pengalihan yang ked!. 
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5) Pembeli mendapat laba yang kecil. 

6) Pembeli menunjukkan ancaman untuk melak.ukan integrasi. 

1) Produk industri tidak penting bagi mutu pmduk atau jasa pembeli. 

8) Pembeli mempunyai informasi lengkap. 

Di dalam industri asuransi tidak sedikil pembeli · yang mempereayakan pemilihan 

asuransinya kepada pihak broker asuransi teruta.ma untuk yang jumlah pertanggungannya 

besar atau aset yang diaguakan di Bank. Melihat hal ini, kekuatan menawar dari broker 

mempakan hal yang panting untuk dianalisa dalam industri asuransi. 

2.3.5. Kekuatan Tawar-Meuwar Pemasok 

Pemasok dapat menggunakan kekeatan menawar terhadap para peserta industri dengan 

mengnncam akan menaikkan hargn atau memnunkan mutu pmduk atau jasa yang dibeli. 

Pemasok yang kuat karenanya depat menekan kemampulahaan industri yang tidak mampu 

menginihangi kenaikan barganya. Kelompok pemasok dikatakan kua1 jika terdapat hal-hal 

berikut: 

1) Para pamasok didumioasi oleh beberapa pamsahaan dan lebih terkonsentrasi ketimbnng 

industri dimana mereka menjual. 

2) Pemasok tidak menghadapi produk pangganti lain untuk dijual kepada industri. 

3) lnduslri tidak merupakan pelanggan yang penting bagi kelompok pemasok. 

4) Produk pamasok merupakan input panting bagi bisnis pembeli. 

5) Produk kelompok pamasok terdiferensiasi alau pamsaok telab menciptakan biaya 

paralihan. 

6) Kelompok pamasok mempadilialkan aneaman yang meyaltinken untuk melak.akan 

integrasi maju. 
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Di dalam buk:unya "Strategic Management and Business PolicY', Thomas L. Wheelen dan 

J. David Hunger (1998) menambab satu kekuatan di dalam analisis persaingan nrilik Porter, 

yaitu analisis terhadap kekuatan secara relatif dari stakeholder lainnya. Para stakeholder disini 

meliputi pemerintah, masyarakat sekitar, kreditor, asosiasi dagang, dan pemegang saham. 

Pada umurnnya sangal sulit untuk mengidentifikasikan keunggulan bersaing jika melihat 

aktifitas perusabaan secam keseluruban. Michael Porter meroperkenalkao suatu tekoik untuk 

menggali keunggulan bersaing ili suatu perusabaan. Terknik tersebut ilibed nama Analisa 

Ran!ai Nilai (Value Chain). Atmlisa ini digunakan hanya pada satu SBU atau sebuah 

pemsabaan jika hanya memiliki satu SBU. 

Prinsip analisa ini adalah membagi SBU menjadi bebernpa aktifitas dan akrifitas tersebut 

dikelompokkau menjaili dua aktifitas besar yaitu Aktifitas Utama (J'rimary Activities) dan 

Aktifitas Pendukuag (Secondary Activities). Perusabaan menciptakan nilai tambab untuk 

konsumen dengan melakukao aktifitas-aktifitas tersebut Nilai tambah yang ilihasilkao oleh 

akrifitas tersebut merupalum barga yang dibayar lebih tinggi daripada total biaya yang 

dikeluarkao, oleh seluruh aktifitas maka pemsabaan akan menghasilkan keuntungan atau 

margin. Semakin tinggi ped>edaan antara barga dan biaya maka akan semakin tinggi margin 

yang didapat. 

Tidak semua peru.<abaan barus unggul dalam seliap akrifitasnya. Perusabaan mendaparkan 

keunggulan bersaing dengan em selalu mencari cora, teknologi dan prosedur baru dalarn 

rneagalola setiap aktifitas agar dapat dibasilkao produk (jasa) yaag muruh barganya atau 

produk (jasa) yang oleb konsumen dipandang berbeda dari produk pesaing. Jika perusebaan 

tidak mampu mengelola semua aktifitas, maka dapat saja aktifitas-akrifitas terrentu disemhkan 

pada pihak hJaJ: (outsourcing). Karena mereka dapat mengelolanya dengan biaya yang lobih 

reodeb atau dangan nihli tambah yang lebill tinggi daripada jika dikerjakan seodiri oleb 
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perusahaan. Sebagai gantinya, perusabaan dapat mengalokasikan sumber-sumber dayanya 

untuk suatu aktifitas yang benar-benar diknasai dengan baik sehingga akan tercip!a. 

keunggulan tersendiri pada aktrifilas tersebut. 

Setelah melalrnkan analisa rantai nilai, maka untuk menentukan kernampuan inti 

perusahaan, manajer disarankan untuk melibat kemampuan-kernampuan inti perusabaan, 

manajer disarankan untuk melihat kemampuan-kemampnan yang dimilikinya secam luas, 

mendalam dan dan beberapa sudut pandang yang berbeda. Ada satu tekaik yang 

dikembangkan dewasa ini untuk membantu perusabaan mengembangkan suatu kernampuan 

yang dimilikinya agar kemampnan tersebut dapat unggul dan para pesaing. Tekaik tersebut 

dinamai "Benchmarking". Analisa ini dilakukan memalui empat tahapan. yaitu: tahapan 

pertama, mengidentifikasikan aktifitas dan fungsi-fungsi dan bisnis yang memerlukan 

perbaikan atau perkerubangan KOOua, mengidentifikasikan perusabaan-perusabaan yang 

menjadi pemimpin dmtia dalam mengelola aktifit.as atau fungsi-fungsi tersebut Ketiga, 

berusaha menghubungi perusabaan tersebut, mengunjungi dan berbicam pada maanajer dan 

karyawannya serta analisa bagairnana mereka melakukan hal tersebut dangan baik. Tahap 

terakhir adalah menggunakan pengetahuan-pengetahuan baru tersebut untuk mendefutisi utang 

t.ujuan perusabaan dan mendeaain kemhali proses pmduksi. 

2.4. Perlunya Strategi Diterapkan 

Tujuan utama dan stralegi adatah untuk mencapai· keunggalan bersaing Strategi juga 

diperlukan dalam menentukan suksesnya suat.u perusahaan. Berikut adalah beberapa fuktor 

yang menentukan suksesnya suatu perusabaan: 
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1. Perusahaan yang sukses memilih pertempurnn mereka secant bali-bali. Mereka 

menganalisa industri yang menarik saat ini dan rnasa yang akan datang dengan lima 

kekuatan yang ada 

2. Perusahaan yang sukses mencari situasi untuk mendapalkan kenntungan terhadep 

pesaingnya. Posisi persaingan dengan pernsahaan lain relatif dalam industri merupakan 

faktor yang menentukan profit pemsahaan. 

3. Pesaing yang sukses hersaing secara bijaksana, proflt ditentukan oleh intensitas 

persaingan, pesaing yang bijak akan mencari jalan untuk hersaing yang tidak mematikan 

lawan, misalnya dengan mellllUifllalkan persaingan pede manlilat penduk daripede harga, 

mencari pesisi yang kuat yang menghalangi serangan pesaing, dan memuaakan keinginan 

konsumen_ 

4. Pesaing yang sukses selalu meneari peruhehan strnktur persaingan perusahaan yang berada 

dalam kekuatan pemheli atau penjual, melakukua persekutuan atau tindakan yang 

berintegrasi kedepan. Dengan membuat paten, pengenalan merle, menguatka.n loyalilas 

konsumen dan pesisi kepemimpinan teknologi akan manghalangi masuknya pesaing baru 

yang akan mempengarulri persaingan dan profit perusahaan. 

2.5. Teknik Pemasaugan Strategi 

Telmik pemasangan strategi rerdiri dari lima teknik yang dapat digunakan secara 

berangkaian, yaitu SWOT Matrix, SPACB Matrix, BCG Matriks, IE Matrix, dan Otand 

Strategy Matrix. Dalam karya akbir ini akan dibahas secara rinci rangkaian dari matrix-matrix 

tersebut. 
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1.5.1. Strengths-Weaknesses-Opportunities-ThreaJS (SWOI) Matrix 

SWOT Matrix mengidentiftkasikan berbagai fi>ktor untuk merumuskan strategi 

perusahaan. SWOT mengidentifikasikan empat fi>ktor dalam dua kategori, yaitu kekuatan 

(strengths) dan kelemaban (weaknesses) merupakan fi>ktor internal perusahaan, sedangkan 

peluang ( opporlunilies} dan ancaman (threats) adalah faktor ekatemal perusahaan. 

SWOT Matrix digunakan untuk menyusun sttategi perusahaan dengan memaksimalkan 

kekuatan dan peluang untuk meminimalkan kelemahan dan ancaman. Keputusan stralegi yang 

akan dijalankan ltarus dibitkan juga dengan visi dan tujuan perusaltalln. 

SWOT Matrix merupakan alat penting yang dapat memltantu manajer mengemltangkan 

empat macam strategi. yaitu SO strategi. WO strategi, ST strategi, dan VI'T strategi. 

Memperhatikan faktor kunci ekaternal dan internal merupakan ltagian penting dalam 

mengemltangkan SWOT matriks dan membutuhkan judgement yang baik dan tidak ada 

kepastian pasangan mana yang paling tepat. 

SO (Strength & Opportunities) strategi merupakan kekuatan internal (interi'Ull strength) 

untuk mengambil manfaat dari eksternal opportunities. Bia.sanya manajer menginginksn 

organisasi yang dipimpinnya berada dalam posisi dimana internal strength dapat digunakan 

untuk mengambil manfaat dari trend dan kejadian ekstemal. Biasanya organisasi akan 

mengarahkan WO, ST, dan VI'T stralegi dalam rangks masuk ke dalam situasi agar SO strategi 

dapat diterapkan. Ketika sebuah perusahaan mempunyai banyak kelemalran maka dia ltarus 

beijuang nntuk mengatasinya dan membnat mereka menjadi sebuah kekaatan. Jib pada sisi 

lain ltanyak ancaman maka ltarus dicari jalan keluar agar manajer dapat berkonsentrasi 

menangani peluang (opportunities). 

WO (Weakness & Opporhmities} stralegi merupakan alat untuk mengembangkan 

kelemahan internal dengan mengambil manfaat dari peluang eksterna!. Kadang-kadang knnci 
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peluang ekstemal tersedia tell!.pi perusahaan mempunya kelemahan inlemal yang dapat 

mengbalangi perusahaan dalam rangks mengeksploitasi peluang tersebut. Sebagai oontoh, 

tersedia pennintaan yang tinggi untuk peralalml elektronik pengontrol jumlah dan bahan bokar 

timing uyection dalam automobile engine (opportunity) letnpi penghasil part tertentu tidak 

mempunyai teknolngi yang dibutubksn untuk menghasilkan peralatan ini 

Salah satu kemungkinan WO st<ategi adalah mengatasi teknnlngi dengan cam joint ven/w'e 

dengan perusahaan yang mempunyai kompetensi di bidang ini, altematif WO strategi adalah 

dengan mempeke!jaknn orang-<>rang ter!atih sesuai dengan knpabililas teknologi yang 

dibutubksn 

ST (Strength & Threat) st<ategi merupakan st<ategi untuk menggunaknn keknatan yang 

dimiliki perusahaan dengan cara menghindar dati ancaman. Hal ini tidak berarti bahwa 

organisasi yang knat barus selalu mengamsi aneaman dati faktor eksternal sebagai contoh 

dalam kllsus U.S Sprin~ sebuah perusabaan komunikasi tahun 1985 di Amerika Serikat yang 

merupal<an anak perusahaan United Telecommunication dan GTE, perusahaan ini 

memanfuatkan potensi sumberdaya rnanusia yang ada untuk meneiptal<an produk aiau jasa 

yang tidak ditawarkan oleh pesaingnya (AT & T dan MCL), Jadi st<ategi yang diternpkan 

adalah menghindati kompetisi secara langsWlg. 

WT (Weakness & Threat) strategi merupakan taktik yang defensif yang secara langsung 

dapat mengurangi kelemahan internal dan menghindari ancaman lingknngan Snatu orgsnisasi 

menghadapi ancaman ekstemal yang banyak dan kelemahan internal yang posisinya cukup 

mengancam. Faktanya perusahaan seperti itu diharusknn beljuang untuk hidup, merger, 

retrench, menyatakan lamgkrut atau memilih likuidasi. 

Penyajian yang sistematis dati Matriks SWOT terdapat pada Tabel 2.3. Matriks SWOT 

terdiri alas sembilan seL Seperti ditunjukkan. ada empat sel faktor kunci, empat sel strategi, 
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dan satu sel yang selalu dibiarkan kosong (sel di kiri a1llS), Empat sel stmlegi, yang diberi 

nama SO, WO, ST, dan WT, dikembangkan setelah menyelesaikan empat sel filkror kanei. 

diberi nama S, W, 0, dan T. Ada delapan langkah yang terlibat dalam memuat Ma1riks 

SWOT: 

L Tuliskan peluang eksternal kunci perusahaan. 

2, Tuliskan ancaman eksreroal kuru:i perusahaan. 

3. Tuliskan kekuatan inrernal kunci perusahaan. 

4. Tuliskan kelemahan internal kunei perusahaan. 

5. Cccokksn kelruat:m internal dengan peluang eksrernal, dan eatat basil Straregi SO dalam 

sel yang ditentukan. 

6. Coeokkan kelernahan internal dengan peluang eksternal, dan catat hasil Straregi WO 

dalam sel yang ditentukan. 

7. Coeokksn kekuatan inremal dengan ancaman eksrernal, dan catat basil Sln!legi ST dalam 

sel yang ditentukan. 

8. Cocokksn kelemahan inrernal dengan ancaman ekstemal, dan catat basil Sln!tegi WT 

dalam sel yang direntukan. 

Tujuan dari masing-masing pencocokan adelah untuk mengbasilkan altemalif slnllegi yang 

layak, bukan untuk memilib slnllegi mana yang terbaik. Tidak semua slnltegi yang 

dikembangkan dalam Ma1riks SWOT akan dipilih nntuk implementasi. 
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!. 
2. 
3. 

Biarkan selalu kosong 4. 
5. 
6_ 
7. 
8. 
9. 
10. 

PELIJANG 
(OPPOR1lJNITIES - 0) 

l. l. 
2. 2. 
3. 3. 
4_ 4. 
5. 5. 
6. Tuliakan peluang 6_ 
7. 7. 
8, 8. 
9. 9_ 
10. to_ 

ANCAMAN 
(THREATS- T) 

I. !. 
2. 2. 
3. 3. 
4. 4. 
5. 5, 
6, Tuliskan ancaman 6. 
7, 7. 
8. 8. 
9. 9. 
10. !0 . 

Tabel2.3 
MatriksSWOT 
KEKUATAN 

(STRENGTHS- S) 

Tuliskan kekuatan 

-
STRATEGISO 

Ounakan kekuatan 
untuk memanfuatkan 

peluang 

STRATEGIST 

Gunakan 
kekuatan untuk 

menghindari ancaman 

. 
Sumber: Fred R. DaVJd (2006 : 287) 

KELEMAHAN 
(WEAKNESSES- W) 

1. 
2. 
3. 
4, 
5. 
6. Tuliskan kelemahan 
7. 
3. 
9. 
!0. 

STRATEG!WO 

1. 
2. 
3. 
4, Atasikelemahan 
5. dengan memanfilatkan 
6. peluang 
7. 
8. 
9. 
10. 

··-- ---
STRATEGIWr 

!. 
2. 
3. 
4. Minimalkan 
5. kelemahan dan 
6. hindariancmnan 
7. 
8. 
9. 
10. 
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2.5.2. Stralegic Position and Action Evahultwn (SPACE) Matrix 

SPACE Matrix merupakan ala! lain dalam perumusan strategi. Miltode ini terdiri dari 

empat kuadnm yang menunjukkan alternatif strategi yakni: agresif, konservatif, defeasive, 

atau kompetitif: Sumba untuk matriks ini mewakili dua dimensi intema~ yaitu kekoatan 

keuangon (financial slrenglh~FS) dan keunggulan kompetitif (compelilive advamage-CA) 

sena dua dimensi ekste~ yaitu stabilitas lingkongon (environmental stability-ES) dan 

kekuatan industri (indUiiJrial strength-IS). Keempet faktor ini merupakan ~ issues dalllm 

menentuksn posisi strategi perusabuan seeara keseluruban. 

Langkah-langkah yang dlbtlllJhkan untuk mengembangksn SPACE Matrix adalah sebagai 

berikst: 

I. Tentukan kelompok variabel yang dapat dipakai untuk mengulrur kekuatan keuangon 

(financial sJren~FS), keunggulan kompetitif (competitive advamage-CA), stabilitas 

lingkungan (environmental stability~ES), dan kekuatan industri (industrial s/Tength-IS). 

2. Beri nilai yang berkisar antara + 1 (terburuk) hingga +6 (terbaik) untuk masing-masing 

variahel yang membentuk dimensi FS dan IS. Beri nilai yang berl<isar antara -1 (terbaik) 

bingga -6 (terburuk) untuk masing-masing variabel yang rnembentuk dirnensi ES dan CA. 

3. Hitung nilai rata-rata untuk FS, CA, IS, dan ES dangan menj wnlahksn nilai yang diberiksn 

kepada variahel dari setiap dirnensi dan kemudian membaginya denganjumlab variabel 

yang disenakan dalllm dimensi tersebut 

4. Tempa!kan nilai rata-rata untuk FS, IS, ES, dan CA untuk sumbu yang sesuai dalam 

SPACE Matrix. 

5. Tarnbahksn dua nilai pada sumbu x dan gambar titik basil pada X Tambahkan dua nilai 

pada sumbu y dan gam bar ritik basil pada Y. Grunbar perpotongan dari titik xy yang barn. 
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6. Gambar vektor atah dari titik asal SPACE Matrix mela!ui perpotongan yang barn. Vektor 

ini mengungkapkan tipe strategi yang direkomendasikan untuk organisasi: agresif, 

kompetitif, defensif, atau konservatif. 

Konservatif 

Gambar2.4 
SPACE Matrix 

FS 
+6 1--

+5 1-

+4 1-

+3 I-

+2 -
+1 -

Agresif 

CA--------------------4----------------------ffi 
-6 -5 -4 -3 -2 -I 0 +I +2 +3 +4 +5 +6 

-I -
-2 

' 
-3 -

De fens if -1 1- Kompetitif 

-5 1--

-{i 1--
ES 

Sumber : Fred R. David (2006 : ) 

Vektor pemmjuk atah yaog berkaitao dengan setiap profil meuyarankan tipe sttategi untuk 

dijalankan, apakah stmtegi agresif, konservatif, defensif, atau kompetitif. Kemungkinan posisi 

masing-masing vektor adalah : 
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l. Apabila vektor penunjuk anm berada di kuadran agresif berarti perusab.aan itu berada 

dalam posisi yang baik sekali uetuk mempergunakan kekua!an internalnya untuk: (a) 

memanfuatkan peluang ekstemal, (b) mengatasi kelemahan internal, dan (3) menghindari 

tanlangan ekstemal. Oleh karena itu, penetmsi pasar, pengembangan pasar, pengembangan 

produk, integrasi ke dapan, integrasi ke belukang, integrasi horizontal, diversifikasi 

konglomerat, diversifikasi kensentrk, diversifikasi vertikal atau strategi komhinasi 

tergantung pada lingkungan spesifikyang dihadapi oleh perusahaan itu. 

2. Apabila vektur penunjuk anm berada dalam kuadm konsetvatif, menyarankan untuk dakat 

pada kompetensi dasar perusab.aan dan jangan mengambil risikn berlebihan. Stnnegi yang 

paling sering dilakukan adalah penetrasi pasar, pengembangan pasar, pengemhangan 

produk, dan diversitikasi konsentrik. 

3. Vektor penunjuk bemda dalam kuadran defensif, maka perusahaan disamnkan untuk fokus 

melakukan perbaikan kelemahan internal dan mengbindari aneaman atau tanlangan 

ekstemal. Stnnegi defensif antara lain adalah pengbematon, divestasi, likuidasi, dan 

diversifikasi konsentrik 

4. Vektur permnjuk tedelllk di sektor kanan bawah, atau uadran kompetitif, maka di 

dalamnya tennasuk integrasi ke belukang, integrasi ke depan, integrasi horizontal, 

penetrasi pasar, pengembangan produk dan usaha patungan. 

2.5.3. Boston C/Jnsu/Jing Group (BCG) Matrix 

BCG Matrix secara grafis menunjukkan perbedaan di antara berbagai divisi dalam posisi 

pangsa pasar relatif dan tingkat pertumbuban industri. BCG Matrix memungkinkan organisasi 

multidivisi untuk mengelola portofolio bisnisnya dengan mempertimbangkan posisi pangsa 

pasar relatif dan tingkat pertumbuban industri dari masing-masing divisi relatif terbadap divisi 
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lain dalam organisasi. Pangsa pasar relatif (relative market share) didefinisikan sebagai rasio 

dari pangsa pasar satu divisi tertentu terhadap pangsa pasar yang dimiliki oleh pesaing terbesar 

dalam industri lersebut 5 

SO% 

lndustty 
Growth o 

Rate 

Gambar2.5 
Boston Consulti CG) Matrix 

~0%~------~----L-----------~ 
100% 50% 0 

Relative Market Share 

Sumher : Sumher : Bahan Kulillh Hiskak Secakusuma. 2006. 

Organlsasi yang terlelllk di Kuadran berwarna hijau disebut Tanda Tanya (Question 

Marks), yang terletak di Kuadran berwama pink disebut Bintang (Star), yang terletak di 

Kuadran berwama biru disebut Sapi Perah (Cash Cow.•), dan yang terlelllk di Kuadran N 

disebut Anjing (Dogs). 

' Fred ll David, Strategic Managemelll: Concepts and Cases, Irl' ed, trans. Paulyn Su!lstlo & Harryadin 
Mahardika. (Jakarta: Pe:t:retbit Salemba Empst. 2006), him. 296. 
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• Taoda Tanya- Organisasi dalam lruadr.m ini memiliki posisi pangsa pasar relatif yang 

rendah, tetapi mereka bersaing dalaiil industri yang bertumbuh pesat_ Bisnis ini disebut 

Tanda Tanya kanena organisasi harus memutuskan apakah akan memperlruat posisi ini 

dengan menjalankan strategi intensif (penetrasi pasar, pengembangan pasar, atau 

pengemhangan produk) ataumenjualnya. 

• Bintang - Bisnis di kuadran ini mewakili peluang jangka panjang terbaik untuk 

pertumbuhan dan prnfitabilitas bagi organisasi. Organisasi dengan pangsa pasar relatif 

yang tinggi dan tingkat pertumbuhan industri yang tinggi seharusnya menerima investasi 

yang besar untuk mempertahankun alau memperlruat posisi dominan mereka. Integrasi ke 

depan, ke belakang, dan horizontal; pene!msi pasar; pengemhangan pesar; pengernbangan 

produk; dan joint venture adalah stmtegi yang sesuai untuk dipertimhangkan organisasi ini. 

• Sa pi Perah - Organisasi yang berpesisi di kuadran ini memiliki pangsa pasar relatif yang 

tinggi tetapi bersaing dalarn industri yang pertumbuhannya larahat. Disebut Sapi Perah 

karena mereka mengbasilkan kas lebih dari yang dibutuhkannya, mereka sering kali 

diperah. Organisasi ini harus dikelola untuk mempertahankan posisi lruamya selama 

mungkin. Pengembangan produk atau diversifikasi kollSe!ltrik dapat menjadi strategi yang 

meruuik unt.uk Sapi Perah yang kuat. Tetapi, ketika Sapi Perah menjadi lemah, 

retrenchment atau divestasi lebih sesuai untuk diterapkan. 

• Anjing - Organisasi kuadran ini memiliki pangsa pasar relatif yang rendah dan bers.Ung 

dalarn industri yang pertumbuhannya rendah atau tidak turnbuh. Karena posisi internal dan 

elmtemalnya lemah, bisnis ini sering kali diliknidasi, divestasi, atau dipangkas dengan 

reh'enchment. Ketlb organisasi menjadi Anjing, retrencltment dapat menjadi strategi 

terbaik y.mg dapat dijalankan kanena banyak Anjing yang mencuat kemhali setelah 
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pemangkasan biaya dan aset besar-besaran, menjadi bisnis yang mampu bertaban dan 

menguntungk:an. 

2.5.4. Internal- External (IE} Matrix 

Internal- External Malrix memposisikan sebuah organisasi dalam tampilan 9 (sembilao} 

sel. Matrix ini mirip dengan BCG Matrix (yang akan dibahas selanjutnya) dalam hal keduanya 

menempatkao organisasi dalam diagram skematis; ini mengapa keduanya disebul malriks 

pnrtofolio. Telapi ada bebempa perbedaan panting aomra BCG Matrix dengan IE Matrix. 

Pettama, bentuk dlagnunnya berbeda. Juga, IE Matrix membutuhkao lebih banyak informasi 

ten tang organisasi dibanding BCG Matrix. Lebih jaub.. implikasi strntegis dari masing-masing 

malriks berbeda Untuk alasao ini, seringkali pam penyusun strnlegi dalam sebuah perusahasn 

multidivisional meugembangkan keduanya, BCG Matrix dao IE Matrix, dalam merumuskao 

altematif strategi. Praktlk yang biasa dilakukao adalab mengembanglcan BCG Malrix dan 

Matrix IE untuk saat ini dan kemudian mengembangkan malriks-malriks proyekai yang 

mencenninkan harapan tentang masa depan. Analisis sebelum dan sesudab ini meramalkan 

efek yang dihampkan dari keputusan strategis terbadap keputusan pnrtofolio pemsabaan.' 

6 Fred R. David. Strategic Mfmagement: Concepts and Qu.cs, Jlf' ed, trans, Paulyn SullstiD & Harryadin. 
Mahardika. (Jakartaol'enetbitSalembaEmpat, 2006), hlm. 301, 
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Goml!ar2.6 
. 1-. l.!!!.l.. 

4,0 
. 

Strong 

. Selective Growth 
Growth Strategy Selectivity Straf.egy 

3,0 

Internal 
Average Factors 

Evaluation Selective Olvest Selective Growth. 
IIFEI Strategy Selectivity . . straf.egy . . 

2,0 

Weak 

Uquidatlon strategy I Selective Divest 
DM>stment St:nrtegy Strategy Selectivity 

1,0 Low ~ Medium <>,V High 0 

External Factors Evaluation (EFE) 

. : ~ To06:' 

IE Matrix dibagi menjadi tiga daerah utama yang memiliki implikasi slrategi berbeda. 

Pertama. rekomendasi paling sesuai untuk organisasi yang masuk dalam sel berwnrna ungu 

dapat digambarkan sebagai tumbuh dan kembangkan; yaitu strotegi intensif (penetrosi pasar, 

pengembangan pasar, dan pengembangan produk) atau strategi integratif (integrnsi ke 

belakang, integrnsi ke depan. dan integrnsi horizontal). Kedua, organisasi yang masuk dalam 

sel berwama hijau dapat dikelola dengan cara terbaik dengan strategi jaga dan pertahankan; 

penetrasi pasar dan pengembangan produk adalab dua strntegi yang umum digunakan untuk 

organisasi tipe ini. Ketiga, rekomendasi yang umum diberikan ontuk organisasi yang masuk 

dalam sel berwarna kuning adalab divestasi. 
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2.5.5. Grand 8traJ£gy Matrix 

Matrix ini telah menjadi alat yang populer untuk merumuskan altematif strategi. pada 

dasamya grand strategy matrix terdiri alas dna dimensi, yaitu posisi kompetitif dan 

pertumbuhan pasar. Strategi yang sesuai untuk dipertiruhangkan suatu organisasi terdapat pada 

urutan daya tariknya dall!llllllliSing-masing kuadran dalam matrix 

Seperti diilustrasikan dalam Gambar 2.7, matrix ini terdiri dari empat kuadran yang 

masing-masing memponyai altematif strategi: 

• Kuadran 1- perusahaan yang terletak dalam kuadran ini berada dalam posisi strategi yang 

baik sekali.disarankan agar perusahaan terns berkonsentrasi pad a pasar yang ada pada saat 

ini (penetmsi pasar dan peagembangaopasar) dan berkonsen1Iasi pula pada produk yang 

dibasilkan saat ini (pengembangao produk).tidaklab bijaksana untnk ergeser dari pasar 

yang sudah terbentuk, terutama pada saat SBU tengab unggul dalam persaingao. Apabila 

ada kelebiban sejumlah dana, make strategi integrasi ke depan, integrasi ke belakang, atau 

integrasi horizontal mernpakan piliban yang tepat dan utama. Apabila SBU ini terlalu 

focus untuk betbisnis banya pada satu produk, maka untuk mengurangi risiko dapat 

ditempuh diversifikasi konsentrik. Di samping ito, perusuhaan pada kuadran ini mampu 

mernanf'aatkan peluang ekstemal dalam banyak bidang dan mereka dapat menghadapi 

risiko secarn. agrasifapabila diperlukan. 

• K.lladran n - perusabaan yang terletak dalam kuadran ini perlu mengevaluasi secara 

cennat pendekatau ke pasar yang ada saat ini. walaupun pasar sedang tumbuh, mereka 

tidak mampu bersaing secam efektif. Mereka perlu mencari jalan dan memutuskan cma 

yang tetbaik untuk memperbaild daya saingnya.karena perusabaan dalam kuadran ini 

berada dalam industri yang sedang tumbuh cepat, maka strategi intensif biasanya 

merupakan piliban pertama yang harus dipertimbangkan. Namun apabila perusabaan tidak 
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mempunai kompetensi spesifik atau keunggulan kompetitif, maka integrasi horizontal 

hams dipertimbangkan. Divestasi dapat menyediakan dana yang diperlukan untuk 

memperoleh bisnis lain ataumembelik embali sabam dari pasar. 

• Kuadran m- pemsabaan yang terletak dalam kuadran ini bersaing dalam industri dengan 

pertumbuhan lambat dan mempunyai posisi bersaing yang lemah. perusahaan ini harus 

membuat perubahan drastic dengan cepat untukmenghindari lilruidasi atau kebangkrutaiL 

Biaya ekstensif dan pengwaugan asset hams disediakan terlebib dahulu. Sttategi 

alternative adalah untuk menggeser sumber daya dari bisnis saat ini menjadi bidang yang 

berbeda. Bila semua upaya itu gagal, maka piliban terekhir adalah divestasi atau likmdasi. 

• Kuadran IV - perusahaao yang terletak dalam kuadran ini mempunyai posisi bersaing 

yang kuat tetapi berada dalam industri dengan pertumbuhan Jambat Beberapa perusahaan 

dalam knadran ini meluncurkan program diversifikasi ke bidang bisnis yang potensiaL 

Perusahaan dalam kuadran ini biasanya mempunyai tingkat arus kas yang tinggi, dan 

keperluan internal terbatas dan sering dapat melaknkan diversiflkasi konsentrik. 

diversifikasi hori7.ontal, diversifikasi konglomerat, a1au usaha patangan. 
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Gambar2.7 
Grand Strategy Matrix 

Pertumbuhan Pasar Cepat 

Kuadr.mn Kuadr.ml 

I. Tum around l. Pengomb.._ pasar 
2. Pengombangan pasar 2. Penetrasi pasar 
3. Pengembangan produk 3. Pengombangan produk 
4. lntegrnsi Hori.ronllll 4. lnl<gra.Si ke depan 
5. Penetrasi pasar 5. lntegrasi ke belakang 
6. Divestasi 6. lntegrasi horizontal 
7. Lilruidasi 7. DiV<:I1!ilikesi kensentrik 

Posisi 
8. Diversifikasi konsentrik 8. Diversilikasi konglomerat 

Posisi 
~g llersaing 

Knat 
Kuadr.m lll Kuadr.m IV 

I. Penciutan I. Diversffikasi konsentrik 
2. Diversifikasi konsentrik 2. Diversifikasi Hori>:ontal 
3. Diversifikasi Horizontal 3. Diversifikasi konstomerat 
4. Divecsifikasi konglomerat 4. Usaha patungan 
5. Divestasi 
6. Likuidasi 
7. Pengembangan pasar 
8. Pengembangan produk 
9. Jnovasi 

Pertumbuhan Pasor Lmnbat 

Swnber : Fred R. David (2006 : ) 
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BABID 

GAMBARAN UMUM PT. REASURANSI INTERNASIONAL 

INDONESIA 

3.1. Sejarnh Berdirinya Peruoobaan 

3.1.1. Dasar Hokum dan Larar Belakang Pendirian Perusabaan 

57 

PT. Reasuransi Intemasional Indonesia disingkal Re!NDO didirikan pada tanggal 12 

Nopember 1996 berdasarkan Akte Notaris Muhani Salim, SH Nomor: 177 tanggal 12 

Nopember 1996 yang Ielah beberape kali diubab dan ditambah, Wrnkhir <Iangan Akte Notaris 

dari Notaris yang sama Nomor 21 tanggal 27 Februari 2004. Berdasarkan Pernyataan 

Keputusan Rapet No. 17 tertanggal 23 Mei 2007 yang Ielah disabkan dalam Keputusan 

Menteri Hukum dan Hale Asasi Manusia RI No: W7-06500 HT.OL04.TH2007, Modal Dasar 

perusahaan ditetapkao sebeoar Rp 250.000.000.000,00 (2.500.000 lembar) dan telah disetor 

penuh met\iadi sebesar Rp. toO.OOO.OOO.OOO,OO dengan rincian: 

- PT. (Persero) Reasuransi Umum Indonesia disingkat IndoRe menguasai sehanyak 999.984 

lembar saham dengan nilai Rp 99.998.400.000,- atau 99.99%. 

- Koperasi Pegawai dan Pensiunan PT. Reasuransi Intemasional Indooesia (Koprindo) 

menguasai sebayak 16 !em bar saham dengan nilai Rp L600. 000,- atau 0.0 I%. 
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ReiNDO beroperasi dengan Izin Usaba yang diperoleh berdasad<an Sura! Keputosan 

Merrteri Keuangan RI nomor: 7HliKMK.Ol7/1996langgal 31 Desember 1996 dan memulai 

kegiatan secara resmi dimulai sejak tanggal I Januari 1997. 

Oleb Pemegang Saham (INDORe), keberadanu Re!NDO diharapkan menjadi reaswadur 

yang memiliki modal besar dan tangguh sebagai penyedia mayoritas kapasitas reasul1ll1Si di 

pasar Asuransi Nasiooal. 

3.1.2. Landasan Operasional Perusaboan 

Berilrut adalah beberapa landasan operasional yang menjadi acuan perusobean: 

- Undang-Undang Nomor 2 Tabun l992tentang Perasul1ll1Sian. 

- Peraturan pemerintah Nomor 73 Tabun 1992 tentang penyelenggaraan Peraswansian 

- Sural Menteri Keuangan Nomor: 710IKMK.017/1996 tentang ijin operasi PT. Re!NDO. 

- Undang-Undang Nomor I Tabun 1995 tentang Perseroan Terbatas. 

3.2. Kegiatan Usaha Perusahaan 

Re!NDO lidak melakukan Direct Business (pertanggungan langsung) tempi 

mengkhususkan diri sebagai peil3Jlggung ulang (profesiona/ reinsurance). Re!NDO 

merupakan salah satu perusabaan reoswansi di Indonesia yang menyediakan kapasitas 

reaswausi di pasar Aswansi Nasional maupun lnternasional. Sebagai anak perusabaan BUMN 

yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh PT. (Persero) Reaswansi Umum Indonesia,. masih 

menjadi leader di pasar reasuransi nasional. 

58 

Penerapan strategi..., Elissa Nova Triputri, FE UI, 2008



Sesuai Angguran Dasar. kegiatan JX!rosaha.an adalah : 

Menyelenggarakan kegiatan usaha jasa reasuransi dalam rnngka turut membangun industri 

asuransi nasional yang sehat dao terpercaya. 

Sebagai sua!u badao usaha berupaya un!uk memberilom manfaat optimal bagi stakelwlders 

meliputi : JX!IDerintah. jX!megang saham, JX!DguiUS dao karyawan. rnitra usaha, industri 

maupun masyara.kat rermasuk JX!IDhangunan ekonorni nnsionaL 

- Seeam tidak langsung turul serta membantu pangelolaan devisa negara khususnya dalarn 

rangka turut menjaga !Ja/lance of payment dari keuangan negara. 

3.3. Vbi, Misi, Budaya, dan Motto Pernsahaan 

3.3.1. Visl Perusahaan 

Menjadi reasuraduc utama dao lerjX!rcaya bagi industri asuransi nasional 

3.3.2. Misi Perusah .. n 

RelNDO badir sehagai JX!DOpang pertumbuhan industri asuransi nasional melalui jasa 

reasuransi dengan layanan reibaik, tata kelola usaha yang sehat serta memberi manfaat optimal 

bagi para s!ukebolder termasuk JX!IDhangunan ekonorni nasional. 

3.3.3. Budaya Perusabaan 

Un!uk mencapai maksud dao 1\liuan yang me,Yadi obsesi dalam visi perusahaan. maka 

disusuulah budaya JX!rosaha.an sebaga.i pedoman periluke hagi jajaran ma!llliemen dao slllf, 

dengan rumusan sebagai berikut : 
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a. Untuk Perusahaan 

Kami akan mendukung tercapainya visi dan misi, mencapai obyektif yang ditetapkan dan 

meningkatkan citra perusabaan. 

b. Untuk Cusoomer 

Karol akan memberikan pelayanan. prima dengan motto: "kepuasan Anda adalah 

kebanggaan kanu~. 

c. Untuk Atasan 

Kami akan bekerjasama secara sinergi, menlllgkatkan prodaktifitas tim dan mencapai 

tujuan divisi masing-masing. 

d Untuk Diri Sendiri 

Saya akan mengembangkan kompetensi, meningkatkan profesionalisme, dedikasi dan rasa 

memiliki perusabaan. 

3.3.4. Motto Perusohaan 

Motto yang dimiliki perusabaan adalah: "ReiNDO Semalcin Tumbuh dan Bersaing" 

3.4. Sasaran USllba Perosabaan 

3.4.1. Segmentasi USllha 

Sesuai dengan Akta Pendirian Perseroan Terbatas "Perusahaan Perseroan PT. Reasuransi 

lnternasiouai Indonesia" Pasal 3 Ayat (I), sasaran usaha perusahaan adalah turut 

melaksaoakan dan menunjang kehijaksanaan pemerintah di bidang ekonomi Pembangunan 

Nasional pada umurnnya, kbususnya di bidang reasuransi dalam arti kata yang seluas-luasnya, 

sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan perondangan yang berlaku. 
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Sesuai Anggamn Dasar Perusahaan Pasal 3 Ayat (2), PT. R=uransi lnternasional 

Indonesia (ReiNDO) dapat melaksanakan lregiatan usaha penyelenggaraan berbagai ma<:am 

reaslli1IllSi, yaitu sebagai penanggung ulang dari suaru pertanggongan 

Jenis pertanggungan ulang yang dapat disediakan ReiNDO, adalah: 

+} Bisnis Reasuransi Jiwa 

• Ordinary Lire & Rider 

Group 

lndividu I Peronmgan 

• Asuransi Kesebatan I Cash Plan 

- Group 

Individu I Perorangan 

• Personal Aocident 

Group 

lndividu I Perorangan 

• Marine Cargo 

• Marine Hull 

• Aviation 

• Fire & Allied Perils 

• Loss of Profit 

• Engineering 

• Motor 
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• Personal Accident 

• Bonds 

• Aneka 

•!• Bisnis Reasumnsi Syariah 

• Reasunmsi Umum Syariah 

• Reasumnsi Jiwa Syariah 

3.4.2. Peughargaan dan Sertilikasi 

Penghargaan dan sertifikasi ynng telah diperoleh PT. Reasunmsi Intemasional Indonesia 

selama tahun 2007-2008 adalah sebagai berilrut 

L Reasuransi Teroaik Tahun 2007 dan 2008 dan Media Asurans~ Majalah Terbitan AAUI 

(Asosiasi Asumnsi Umum Indonesia). 

2. The Best Reinsurance Tahun 2007 dan 2008 dan Majalah Investor. 

3. Rating perusahaan yang dikeluark:an PT. PEFINDO: 

Tahun 2007 berada pads. peringkat 14A- (Single A Minus) untuk periode 22 Mei 2007 

sampai dengan I Juni 2008. 

Tahun 2008 berada pada peringkat .. A (Single A) untuk periode 2 Juni 2008 sampai 

dengan I Juni 2009. 
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3.5. Struktur Organisasi Perusahaan 

3.5.1. Susunan Dewan Komisaris dan Direksi 

• Dewan Komisaris 

Susunan Dewan Komisaris adalah sebagai berikut : 

Komisaris Utama 

Komisaris 

Komisaris 

Drs. Indarto, Ak 

Drs. Kusnindar 

Drs. Firdaus Djaelani, MA. 

Pengangkatan Dewan Komisaris tarsabut diatas berdasarkan Sural Menteri Keuangan RI 

Nomor : SR-144/MK.OI/2000 tanggal 8 November 2000 dan dikukuhkan pada Rapat 

Umum Pemegang Saham (RUPS) PT Reasuransi Internasional Indonesia pada tanggal 3 

Januari 200 I kemudian disahkau oleh Notaris Elliza Asmawe!, SH dengan akta Nomor 

119/NOTil/01 pada tangga126 Januari 2001. 

• Direksi 

Susunan Direksi adalah sebagai berikut : 

Direktur Utama Drs. S. Setiawan, Dip!. Ins., MBA 

Direktur Widyawati, Ak, MBA, QlA, AAAIJ 

Direktur M. Rusli, SIP, MBA, RFP-1 

Pengangkatan Direksi tersebut berdasarkan Keputusan Rapat Umum Pemegang Sabam 

Luar Biasa (RUPSLB) PT Reasurausi Intemasional Indonesia pada tanggal 26 Jurd 2008 

dan risalahnya Ielah disahkau oleh Nourds M.aburd Salim, SH dengan aida Nomor: 06 

tanggal 17 Juli 2008. 
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3.5.2. Jumlab Karyawan 

Pada akhir tahun 2007 jumlah karyawan sebanyak 196 orang, termasuk tenaga honorer 

sebanyak 33 oraug. Berikut adalab jumlab karyawan menWllt simla pendidikan: 

TabelJ.l 
Jumlab Karyawan meaurut Strata Pendidikan 

Strata Peadidikan 
Karyawan Tetap Karyawan HOnorer 

Sa!jana Stmta 2 23 Sa:Jjana Strata 2 0 
Sa!jana Stmta l l!O Sarjana Stmta 1 16 

Sa:Jjana Muda 14 Sa:Jjana Muda ll 
SM1J 14 SM1J 6 
SLTP 1 SLTP () 

SD 1 SD 0 . 
SubJumlab 163 SubJumlah 33 

Total Jnmlah Karyawan 1% . Sumher : Lapomn Tabunan 2007 PT. Reasuranst InrenasJOnallnd<>nesta (2008 : 7) 

PT. ReiNOO dangan segenap jajarannya telab memper.siapkan diri untak suatu fondasi 

yang lruat dalam mengbadapi era perdagangan bebas. Saat ini PT. Re!NOO memiliki tenaga 

abli asuransi sebanyak 85 orang dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel3.2 
T enal!8 AhliAs · PT Rca ·mt uranst • suransa ernastona IIndo ...... 

r- Teuaga Ahli Asurall!li 
···~ 

ACII Associate of The Chartered Insurance Institute 7 

FLMI FeUow Lire Management Institute I 

FUS Fellow Islamic Insurance Society 0 
CPL!U Certified Professional in Life and Health Insurance 1 
AAIK Ahli Asuransi lndonesia-Kerugiao 6 

AAl1 Ahli Asurao.si Inoonesia-Jiwa 7 
AAAIK Ajun Ahli Asuransi Indonesia-Kerugian 13 
AAAJJ Ajun Ahli Astmmsi lndonesia-Jiwa 38 

AilS Associate of Islamic Insurance Society 8 
ASAJ Associate ofThe Society of Actuaries of Indonesia 4 

Jumlah 85 . . . . 
Sumber : Annual Report 2007 PT. Reasurnruu Inrenastonallndonesta (2008 : 33) 
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3.5.3. Struktur Organisasi 

Gambar3.1 
Struktur Organisasi PT. Reasuransi lnternasional Indonesia 

I ' 
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BABIV 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini roenggunakan dua analisa, yaitu analisa Five Forces dan analisa SWOT 

(Strength, Weakness, Opportunity, Threats) dengan teknik perumusan strategi yang digunakan 

adalah SWOT Matrix, SPACE Matrix, BCG Matrix, ffi Matrix, dan Grnnd Stn11egy Matrix 

untuk merumusk13ll beroagai altematif strategi yang akan dipilih dan diimplemenfasikml 

perusahaatt 

4.1. Alllllisa Five Forees 

Lima kekuatan persaiogan model Porter dalam industri reasuransi adalah sebagai berikut : 

I) Riatangan terhadap masukuya pendatang bam. 

Peodatang haru dalam negeri merupakan ancaman bagi perusal1aan karena akan terjadi 

perebutan pangsa pasar, perebutan sumhar daya produksi dan kapasitas reasuransi dalam 

negeri met\iadi berkurang. Jika peodatang haru dalam oegeri mudah untuk masuk ke datam 

pasar, maka industri akan menjadi lemah terhadap persaingatt Begitu juga sebalikuya, 

apahila pendatang ham dalam negeri sulit untuk masuk ke dalam pasar maka industri akea 

menjadi kust dalam menghadapi persaingan. 

Namun untuk memasuki industri reasuransi dalam negeri rerdapat beberapa faktor 

penghambat, diantaranya yaitu: 
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• Skala ekonomi 

Untuk pendatang barn dalam negeri mereka banya bisa memberikan kapasill!s 

reasumnsi yang keeil dalam skala kecil karena mereka.belum mempunyai pangsa pasar 

(ceding C0111fX111Y) yang loyal seperti yang dimililci para pesaingnya. Berdasarkan dala 

statistik industri asuransi tahun 2007, penerimaan prerni bruto dari perusahaan 

reasuransi dalam negeri yang sudab ada yaitu sebesar Rp.759,694 Milyar untuk 

Re!NDO, Rp.l89,683 Milyar untuk Mareln. Rp.242,275 Milyar untuk NasRe, 

sedangkan TuguRe sebesar 268,560 Milyar. Jumlab yang tidak sedikit ini tentu 

menjadi kelruatan bagl industri reasuransi lokal dalam menghadapi pendatang baru 

yang ingln ikut bersaing di pasar. 

• Diferensiasi produk 

Dalam iodustri reasu.ransi dalam negeri, para pemain lama sudab memiliki pangsa 

pasar yang loyai dengan aneka produk yang berbeda. Pnda tahun 2004 Re!NDO 

mendirikan divisi syariab ynng mennngnni produk-produk reasuransi syariab. 

Reasuransi syariab Re!NDO merupukan reasuransi syariab pertama yang ada di 

Indonesia Seiring munculnya reasuransi syariah pertama tewbut, otoritao; asuransi 

melarnng seluruh asuransi jiwa dan keruglan ;tang berlandaskan prinsip '1)'ariab untuk 

menempatkan preminya peda reasuransi konvensionaL seperti yang telab dilakukan 

sebelumnya. Asuransi syariab yang sebeltilnnya masih menggunukan reasuransi 

konvensional diminta menghentikan keJjasamanya dan segera m"'lialin bubungnn 

dengnn ReiNDO. Setelab berdirinya Re!NDO Syariab tersebut, tidak lama kemadian 

muncul NasRe Syariab peda tahllll 2005 dan pada tabun 2006 disusul dengnn pendirian 

Marein Syariab dan TuguRe Syariab. Dengan semakin kuatuya posisi dari para pemain 

lama, make bsltersebut akan menjadi kelemaban bagi para pendatang barn yang ingin 
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masuk ke industri reasuransi dalam negeri, mengingat mereka perlu mengeluarkan 

biaya dan usaha yaug besar untuk merebut ceding compaey yang sudab loyal kepada 

para pemain lama. Hal ini menjadi kekuatan bagi industri reasuransi lokal dalam 

menghadapi persaingan. 

• Kecukupan modal 

lndustri reasuransi memerlukan modal yang besar bagi pemain baru dalam negeri. 

Sesuai Pemturan Pemerintah No. 39 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua alas 

Peraturan Pemerintah No. 73 Tahun 1992 tentang Penyelenggaraan Usaha 

Perasuransian yang bam saja ditetapkan tangga\ 19 Mei 2008, jumlah modal yang 

barus disetor bagi perusahaan reasuransi baru adalab sebesar Rp.200 Miliar. Tentunya 

jumlab yang besar ini dapat menjadi peughambat bagi para pemain bam dalam negeri 

yaug ingin memasuki pasar industri reasuransi dalam negeri. Hal ini menjadi kekuatan 

bagi industri reasnransi lokal dalam mengbadapi persaingan. 

Dari ketiga faktor penghambat tersebut, dapat diambil sebuab kesimpulan babwa para 

pendatang bam di industri reasuransi dalarn negeri sulit untuk masuk ke dalam pasar, maka 

industri reasuransi dalarn negeri akan menjadi kuat dalarn menghadapi persaingan. 

2) Persaingan pemsahaan sejenis dalarn industri. 

Persaingan dalam industri reasunmsi dalarn negeri balakangan ini semakin ketal Hal itu 

disebabkan oleh banyaknya pesaing asing yaug mulai memasuki pasar reasuransi dalam 

negeri dengan jumlab modal dan kapasitas yang jauh lebih besar. Bel urn lagi adanya peran 

dari brolrer \aka! dan asing yang membawa risiko besar ke luar negeri tanpa terlebih dulu 

melakukan penjenuhan pasar dalarn negeri. Menurut Porter, tingkat persaingan itu 

dipengaruhi oleh bebarapa fakt<>r, yaitu: 
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• Jumlah lcompetitor 

Knmpetitor dalam industri reasuransi di dalam negeri hanya bezjumlah 4 (em pat), yaitu 

PT.Reasunmsi Intemasional Indonesia, PT.Reasuransi Nasional Indonesia, PT.Tugu 

Jasatama Reasuransi Indonesia, dan PT.Maskapai Reasuransi Indonesia. Masing

masing memiliki karakteristik tersendiri dalam menyajikan pelayanan di industri 

reasuransi. Dengan tingkat difurensiasi produk yang hampir sama, maka para 

perusahaan reasnransi ini barus terus melakukan rise! dan pengembangan dalam 

usahanya jika pangsa pasamya tidak ingin direbut oleh pendatmg bam. Tidak dapet 

dihindarkan juga banyakuya jumlab kompetitor asing balk yang berdomisili di dalam 

negeri manpun yang berada di luar negeri dengan jumlah modal yang jauh lebih besar 

dibandingkan dengan 4 (empat) perusahaan reasuransi tersebut. Hal ini menjadi 

kelemahaa bagi industri reasuransi lokal dalam menghadapi persaingan. 

• Tingkat pertumbu.ban industri 

Pertumbuhan premi neto perusu.bann reasuransi dalam negeri 1ahun 2007 tergolong 

renduh. Nilainya meningkat dari Rp.753,72 miliar menjadi Rp.&32,28 miliar atau 

banya naik sebesar 10,42%. Dapat dikatakan bahwa pertumbu.ban industri reasuransi 

dalam negeri sadang berjalan dengan lambat Pertumbu.ban lambat ini menjadi 

kelemahan bagi industri reasuransi lokal dalaro mengbedapi persaingan. 

• Karalcteristik produk 

Pada industri reasuransi dalam negeri, produk yang dimiliki oleh masing-masing 

reasuradur sebenamya sama yaitu reasuransi umum, reasuransi jiwa, dan reasur:ansi 

syariah. Masing-masing memiliki kelas bisnisnya sendiri-sendiri. Yang menjadi 

perbedaan dari masing-masing jenis produk yaitn adanya beberapa perbedaan seperti 

70 

Penerapan strategi..., Elissa Nova Triputri, FE UI, 2008



perbedaan terms and conditions, perbedaan kapasitas yang direasuransikan, dan lain

lain. Masing-masing perbedaan tersebut dilakukan melalui proses negosiasi antara 

perusahaan reasnnmsi dengan ceding company. Karakteristik produk yang soma 

diantara perusahaan reasuransi ini menjadi kelemaban bagi industri reasuransi lokal 

dalam menghadapi persaingan 

• Kapasitas 

Pemberian kapasitas reasuransi da1am jumlab besar dapat menjadi keunggulan bagi 

sebuab perusahaan reasurnnsi dalam bersaing. Namun dalam korulisi yang tegadi di 

pasar saat ini, banyak ceding company yang melakukan reasuransi ke reasuradur asing 

baik yang berdomisili di daban negeri maupun di luar negeri. Reasuradur-reasuradur 

asing dapat memberikan kapasitas reasuransi yang besar karena mereka memiliki 

modal yang jaab lebih besar diharulingkan dengan reasuradur lokal. Hal ini tentunya 

menjadi kelemaban bagi industri reasuransi lokal dalam menghadapi pen;aingan. 

• Hambatan Keluar 

Tidaldah modab untuk keluar dari industri ini, karena ada bebempa aset-aset seperti 

utang-piutang yang nilainya sangat besar dan lidak dapat di off-set dengan cepat Hal 

ini menjadi kekuaum bagi industri reasuransi lokal dalam menghadapi persaingan 

Dati analisa fuktor-fuktor yang mempengarubi tingkat persaingan perusahaan sejenis 

daban industri reasuransi dalam negeri, maka dapat ditarik sebuab kesimpulan babwa 

tingkat persaingan dalam industri reasuransi dalam negeri belakangan ini menjadi semakin 

ketat. Oleh karena itu industri ini akan menjadi lemab dalam mengbadapi persaingan 

3) Peranan barang subslituai. 

Pada iodustri ini tidak terdapat i= substitusi. Kare!ll! reasuransi adalab perusahaan yang 

menanggung resiko dari perusahaan-perusahaan asuransi (ceding company). Perusahaan-

71 

Penerapan strategi..., Elissa Nova Triputri, FE UI, 2008



perusabaan asumnsi tersebut tidak dapat melakukan re-asuransi kalau bukan ke pemsahaan 

reasumnsi. Hal ini tentunya menjadi kekuatan bagi industri reasuransi d<Uam mengbadapi 

persaingan. 

4) Kekuatan 1awar-menawar pembeli. 

Dalam industri ini pembeli (ceding company) sangat sensitif terbadap harga (premi 

reasuransi), jadi hal ini menjadi kebebasan bagi ceding company d<Uam menentukan 

besamya jumlah kapaaitas resiko yang akan direa.•uransikan. Mereka dengan leluasa dapat 

menentukan reastmtdur mana yang akan dipilih, baik reasuradur lokal maupun asing. 

Reasuradur lokal menjadi lemah tethadap ancaman yang datang dari para ceding company. 

Dan oleb sebab itu, hal ini menjadi kelemahan bagi industri reasuransi d<Uam menghadapi 

persaingan. 

5) Kekuatan tawar-menawar pemasok 

Pemasok (retrose&.'iioner company) dalam industri ini memillki daya tawar-menawar yang 

culrup tinggi karena meraka organisasi bertaraf intemasional dengan j umlah modal yang 

sangat besar. Lebih lagi kekuatan tawar-menawar tersebut dapat meningkat karena adanya 

perbedaan lrurs mata uang asing yang terns fluktuatif terhadap mata uang dalam negeri. 

Reastmtdur d<Uam negeri berada d<Uam posisi yang sulit, yaitu mendapatkan tarif premi 

yang rendah dari ceding company di dalam negeri, natnWl hams memhayar premi retrosesi 

yang tinggi ke luar negeri. Jadi dapat disimpulkan bahwa reasuradur d<Uam negeri lernah 

tethadap ancaman yang datang dari para pemasok. Hal ini menjadi kelemaban bagi industri 

reasuransi d<Uam menghadspi persaingan. 
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Setelah rnenganalisa lllktor-fuktor yang rn"'\iadi kekuamn dalam bersaing, maka kita dapat 

mengambil sebuah kesimpulan yaitu bahwa industri reasuransi dalam negeri sudah mulai 

jenuh dan tidak menarik karena mentiliki kekuatan bersaing yang rendah. Hal ini da.pat dilihat 

dari lemahnyn industri ini terhadap tingkat persaingan perusahaan sejenis, keknatan tawar-

menawar dari pembeli dan juga kekuamn tawar-menawar dari pemasok. 

4.2. Analisa SWOT 

A:nalisa SWOT adalah idenlifikasi berbagai faktor secara sisternatis untuk merumuskan 

strategi perusahaan. Analisa ini didasarkan pada logika yang dapat memakaimalkaa keknatan 

(Strengths) dan pelnang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminitnalkan 

kelemahan (Weaknesses) dan ancarnan (Threats). Proses pengambilan keputusan strategis 

selalu berkaitan dengan pengembangan ntisi, tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan. 

Berikut ini akan dijaharkan identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi strategi 

perusahaan yang dijalankan oleh PT. Reasuransi Intemasional Indonesia: 

KEKUATAN 
(Strengths) 

• 
baik dibandingkan 3 (liga) perusahaan 

dalam negeri. 
• Adanyn pengakuaa dan kepercayaan terbadap keberadaan 

perusabaan. baik dari pasar asurnnsi atau reasnransi nasional 
llll!Upun intemasional. Kepercayaan pasar daban negeri yang 
cukup tinggi dengan menjadi market leader di pasar reasuransi 
umum den jiwa llll!Upun syariab (tabun 2007 market share 
Re!NDO mencapal45,0 1% dari 4 Pro.!Re daban negeri). 

• RKl (Raslo Keeukupan Investasi) perusahaan yllllg terus 
meningkat dia!as 120% akan memperlancar pembaynran klalm. 

• Ketcrsedinon swnber dayn manusia dengan lingkat komperensi 
yang saogat memadai (85 orang ber:gelar pro&si) dan becada pada 
rata-rata usia 36 tabnn tentunya pada ta<afsangat prodaktit: 

• Dulrungan telmologi informasi yang sudah terintJlgrasi dan 
pembahan budaya perusahaan meningkatkan daya saing 

• relasi dapat dilakukan cepat dan lebih 
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KELEMAHAN 
{Weaklu>sses) 

PELUANG 
(Opporlllnities) 

• Modal Setor perusuhann sebesar Rp. 150 Milyar elruivalen 
USD16,450,000 masih jauh dibawah pesaing reasuradur negaxa 
letangga. 

• Program treaty yang diberikan ke ceding company masih 
memuogkinkan adanya kesempatan dari ceding company untuk 
berbuat tidak jujur. 

• Program relro balmn dapat dimanillatknn """"' optimal, 
sementara TIC mro yang ndnmasih cukup membernlkan. 

• Belum ben.mi menggu:nakan bargaining pqwer yang sebenarnya 
tinggi (market share besar) dan lromi1men Y""S dirasakan kurang. 

• Tidak meratanya stand& knalilllS tingkat pengetabuan pegawai 
..... departemen. 

• Meoruunnya knalitas underwriting. 
• Belum ada early warning system yang terintegrasi untuk kegiatan 

underwriting dan investas:i. 
• Keoiatau marketin• kuran• ootimal dan efektil' 
• Statistik industri asuransi nasional untuk sektor asnransi mnum 

tahun 2006 tumbuh 3,98%, asnransi jiwa tumbah 30,96o/a, 
sedangknn asnransi syariab jiwa 33,30% dan asuransi syariah 
umum tumbah sebesar 103,13% (Tabel U) memungkinkan 
pemsabaan reasu:rsnsi untuk turnbuh. 

• Risike yaag direasuransikan di dalnm negari masib sangnt kecil 
pndn laban 2007, dimana tutal premi reasuransi 4 Prof Re banya 
Rp 1,69 Triliun. 

., Peningkatao modal akan diikuti peningkatao retens1. sehingga 
dipedrirakan ceding company akan lehib berhati-hati dalam 
melaknkan underwriting risiko, hal ini dipeddrakan dapat 
meningkatkan kualitas risiko yang disesikan kepada Re!NDO . 

., .Asurausi yang bersifat tabungan (life maupWl cosh in save), 
credit, bttsiness interruption. travel, akan berkembang pesat 
(flrumcial protection). 

--·-------l-:---=:---::-7-:-;-;--;;c--co--~:-:-:--;----··-----1 
• Kondisi Makro Pasar Reasurnnsi Global 

ANCAMAN 
(Threa!s) 

Pasar .reasuransi dunia dewasa ini mengecil dan mahalnya back-up 
reasuransi sebagai akumulasi big losses dimu1ai dengan Tragedi 
World Trade Center (WTC) pndn tm!ggal ll Seprember 2001 
diiJIInbah kejadian Tragedi Bali 2002, JW Marriot 2003, Bom 
Kuningan 9 September 2004, serta banjir yang te!jadi di daratan 
Cina dan Tsunami di Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) dnn 
Smnatorn Utara pndn tanggal 26 Ilesembor 2004 serta k<;jadian 
Badai Katrina, Rita tahun 2005 yang melnnda bebernpa knwasan 
negarn bagian Amorika Sorikat dan gempa di Yogyaknrta atau 
Slllllatora. 

• Kondisi Makro Ekonomi Nasional 
Pertumbuhan ekooomi nasional masih botkisar 6% dan tingkat 
inllasi riil snduh mencapai dua digit atau lebill. dari lO"A.. Salah 
satu. penyebah rendahnya pertumbuhan ekooomi nasional di tahun 
2007 ndalah potkemban- investasi asing yang sangat rendah 
Sementara sektor riil yang belum pulih sehingga berdampak 
lel:badap pe:rkembangan industri asurnnsi dan reasuransi 
khususnva saktor asurnnsi == belwn nulih dan secara tidak 
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J.ngsungjuga mempengaruhi perkembangan industri reasumnsL 
• Persaingan Usaha 

Sampal saat ioi di Indonesia terdapat 3 (tiga) perusahaau 
reasumnsi yang meojadi pesaing. Namun pesaing tidak hauya dart 
dalam negeri skan tetapi !ebili banyak dabmg dari luar negerL 
Doogan dibcrlakukannya AFfA dan semakin (erasanya penj!aruh 
g!ohalisasi kegilllan perekooomlan maka semakin remuka P"""' 
lndooesia Peluaug perusahaau asumnsi untuk menggunskan jasa 
l"Ca.SUU'ansi dari luar wilayah Indonesia sangat besar terutama 
deogan masuknya perusahaan-perusahaan .,..urntJSi atau broker 
asing yang cenderung merusak terms and conditions. 

• Rate Premium Terlalu Rendah 
Kompelisi rate premium yang tidak sehat dian!ara pernsabann 
asuransi tetlihat jeh!S dengan penurunan rate premium selama 
mhun 2007 berldsar 20o/o40% bila dibandingkan dengan mhun 
la!u. Penurunan rate yang sangat h1jam tersebut jeh!S sangat 
mempengaruhi margin perusahaan karena biayn retro yang barns 
dibayar perusahaan ke Luar Negari setiap mhuu meningkat ram
- 20%-30",(, sehingga kondisi ini mengak.ibatkan sulilnya 
menjaga posisi cash flow posi.tif dan sulit untuk pernupukan dana 
investasi. Persaing:an tidak sehat diantara perusahaan asuransi 
dalam negeri menyebabkan ketidakseimbangan antara premi 
dengan risiko yang ditanggung. 

• Peningkamn retensi perusahaan asumnsi 
Banyakoya broker !nkal dan a.sing yang membawa risiko besar ke 
!uar negari mapa terlehih dolu me!ak.ukan penjenuhan pasar dalam 

L--------------~.-~~~·~-------

Hasil analisa SWOT diatas akan menjadi bahan pertimbangan untuk menentukan 

kompetensi inti dan strategi perusahaan. Dengan demikian, pemaharnan manajemen 

perusabaan yang baik mengenai kompetensi inti ini akan menentukan sukses atau tidakuya 

strategi yang akau dirumuakan dan ditetapkan. 

4.3. Pereneanaan Strategi 

4.3.1. Analisa Lingkangan (EnYirotUtU!nJJJl Sctllllling) 

4.3.1.1. Evalnasi Faldor-faldor Eksternal 

Pakut kebijakan Bank Sen!ral AS menulllrlkan suku bunge The Fed berdampak. pada 

perekonomian Indonesia sepanjang tabun 2007 yang diwamai dengan berbagai kesulitan. 

Berbagai bencana aJam tegadi di dalam negeri seperti banjir (Bandung, Bekasi), gempa bumi 
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(Yogyakarta, Sumatera), Tsunami (Aceh, Nias, Sumatera Utara, Pangandamn) dan beberapa 

klaim besar (PLN, Mandala Air, Adam Air, Ga:ruda Indonesia, dan ldaim Marine Hull), 

Analisa makro le!sebut dilakukan untuk meogetahui kondisi pasar asuransi dan reasuransi 

dalam negeri terutama keten;ediaan kapasitas reasuransi, terms and conditions. serta harga 

premi retrosesi yang ditawarkan para reasuradur luar negerL 

MatriksEvall!!!!li Fak:torEkstemal(External Factors Evaluation -EFFJ 

Sebelum sirntegi diterapkan, perencana sirntegi berus menganalisa lingkungan ekstemal 

uutuk mengetahui berbagai kemungkinan peluang dan ancaman. Masalah strategis yang akan 

dirnonitor harus diteutukan ksrena masalah ini mungkin dapat mempengarubi kinetja 

perusahaan di masa yang aksn datang. Un!Uk itu penggunaan metnde-metode kuantitatif 

sangat dianjurkan untuk membuat pennnalan (forecasting) dan aswnsi. 

Tabel4.1 
MatrikaEFE 

Faktol'-faldor Eksremai'\';.;...-sm.re.is --
Ratine &bot Rating x &bot 

PELUANG: 
-··------

Statistik industri asuransi nasional menunjang 
4 0.10 0.40 

-uuhnva oorusahaan reasunmsi. 
Risiko yaog dlreasuransikua di dalam negeri masih 

3 OJS 0,45 
sanMtkecil. 
Adaoya peoingkalan l<ualitas risiko yaog disosikan 
keooda oerusahaaa 3 0.10 0,30 

--I :;:,uransi yaog ~ tabungan akan berkembaag pesat 
nanciainrotection . 3 0,10 0,30 

ANCAMAN: --
Pasar ~.~ mengecil daa tnJibalnya back-"{> 
reasura:nsi se · akmnulasi bif¥/osses. 2 0.05 0.10 

Rendahnva ne:rtumboban ekonomi nasional tahun 2007. 3 0.10 0.30 --p usaha ~ketal. 3 0.15 0.45 
Rate premi terlala rendah akibat adanya kompefisi -

I nremi """" tidak sohot diantara rum ll!llll'allsi, 
4 0.10 0.40 

Banyaknyal>rolrer lola!! dan asing yang membawa risiko 
4 0.15 0.60 besar ke bmr ne!rerl. 

1.00 3.311 
' . 

Sumher : lnforma.<~ Wawancara ManaJemen, 2008. 
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Keteranean Iabd 4.1: 
Rating: Penilaian perusahaan atas isu eksternal yang strategis 
1 ~ Tidak llerpengaruh; 2-Culolp l'le!Jl""B'l!Uh: 3 -Berpengaruh; 4 ~ Saogat lle!peogaruh 
Bobot : Pecsentase skala prioritas pemsahaan atas isu ekstemal 
Indeks Nilai (Ratiug xlloi>OI): 
3.00 -4.00 : Tmggi, prospek <m1lll, dan anlisipasi ffiu-isu ekstemal strategis mampu dikelola d_. baik 
2.00-2.99 ; Sedan& prospel: biasa saja, w:tinya perusahaan tidak l<lrlalu berpengaruh- ffiu-isu ekstemal 
LOO- 1.99 ; Rendab,. prospel: SUilllll, dan pemsahaan sulit mengatasi ancaman ekstemal 

Berdasarkan basil diskusi dan wawancara dengan manajemen perusahaan, diperoleh 

indeks nilai perusabaan terbadap isu eksternal sebesar 3.30. Artinya, perusabaan memandang 

pengaruh faktor-faktor eksremal terbadap prospek bisnis perusabaan ~elatif cerah, memberi 

dampak positif bagi kel.angsungan perusahaan, dan dapat dikelola dengan baik. 

4.3.1.2. Evaluasi Faktor-faktor Internal 

Tabel4.2 
Data Keuaogau PT. Reasuransi lnternasional Indonesia Periode 2003-1007 

a. Aspek Keuaugao 

Laba perusabaan mengalami peningkstan rata-mta 23,2% se1ams periode 2003 - 2007. 

Pada periode 2006 perusabaan mengalami kerugian, namun pada periode 2007 perusahaan 

memperofeh keuntungan sebesar Rp51 ,623 milyar. Dari analisa somber daya keuangan dapat 

disimpulksn bahwa kerugian yang terjadi dapat diatasi dengan baik oleh perusahaan. 
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b. Sumber Daya Manusia 

Beibagai kegial:an yang dilakukan untuk meningkatan potensi sumber daya manusia yaitu: 

- Sumber daya manusia perusabaan direkrutmelalui seleksi yang ketat 

- Program peugembangan terns dilakukan baik melalui pelatiban, seminar, wor/a;hop, kursus 

singkat, bahkan beasiswa S.2 baik di dalam negeri maupun di luar negeri. 

Pengevaluasian kinerja seliap persunel dilalrukan secara rutin 2 ( dua) kali dalam setabun. 

Matriks Evalgi Faktor Internal (Internal Facrors Ewzluation- IFE'j 

Setelah menyelesaikan analisa fuktor-fuktor strategis ekstemal (peluang dan ancaman), 

perusabaa:n juga barns menganalisa fuktor-fal<!or strategis internal (kekuatan dan kelemaban). 

Selanjutnya, sebelum suatu perencanaan stmtegis dikembangkao manajemen puncak perlu 

menganalisa bubungan antam fungsi-fungsi manajemen perusahaan dengan mempelajari 

struktur perusahaan (corpora!e'.• structures), budaya perusahaan (corporate's culture), dan 

sumber daya perusahaan ( coTpQrale s resaurces). 

Tabel4.3 

4 0.10 0.40 

3 o.os 0.15 

3 0.075 0.225 

4 0.10 0.40 

4 0.10 0.40 

3 0.10 0.30 

4 0.10 0.40 
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llUlSih memungkinlam adanya kes.mpalm dari ceding 
co untuk berl>~~at tidak iuiur. 
Program rem> belum dapat dimanJil3lkan secara optimal, 
semenbm!. TIC reno yang ada masili cukup 
memberatkm. 
Belum berani mengguunlam bargaining [XJWer yaDg 
sebenamya tinggi (rrwrket share besm:) dan komilmen 

I van• dirasakan kurano. 
Tidak meta1anya standar kualitas ti!Jgkat pengetahuan 
ne<mwal Mlllr d en. 

Belurn ada early W<>mfng system yang terintegrasi uutuk 
. und . . dan investasi. 

S1011ber : Informasi wawancara Manajemen. 2008. 

Ktteranuu Tlbd 4.3; 
Rating : Penilaian pe~ atas isu internal yang stnltegis 

l 

2 

2 

3 

2 

l 

0.05 

0.025 

0.075 

0.05 

0.025 
1.00 

l =Tidakl!erpeJl!!>I'Uh; 2=Culrup B-aruh; l = B~; 4 = SangatB~ 
Bobot : Persentase skala prioritas perusahaan atas isu internal 
Indeks Nilai (l!aliAg x Bobot) ' 

0.05 

0.10 

0.05 

0.225 

0.10 

0.025 
3.125 

3.00-4.00 : Kuat. prospek «nh. dan antislpasi kelemahan intems1 sttategis mampu dikelola deagan baik 
2.00- 2.99 : Rata-rata, ptmpek biasa saj' artinya perusahaan l;idak tedalu betpengaruh a.tas isu-isu internal 
l.OO- 1.99 : Lemah. prospek suram,. den perusabaan sulit men,gatasi kelemahan internal 

Betdasarkan basil diskusi dan wawancara dengan Manajemen Perusahaan, dipero!eh 

indeks nilai pernsahaan terhadap isn internal sebesar 3.125. Artinya, perusahaan rnemandang 

pengaruh faktor-faksor internal teibadap prospek bisnis perusahaan relatif eernh, memberi 

dampek positifbagi kelangsungan perusa1taan, dan dapat dikelola dengan baik. 

4.3.2. Analisa Profil Kompetiti£ 

Aru!lisn ini dapat memberikan iodikssi pesisi relatif perusahaan terhadap pern pesaingnya 

berikut kek!Jalan dan kelemahannya yang dijabarksn melalui Matriks Prolil Kompotitif 

(Competitive P.rofile Matrix - CPM). Kondisi perusahaan yang dianalisa diberi nilai alau 

rating terhadap pesaing, yang dimulai dari I sampai dengan 4. Apebila perusabaan yang 

dianalisa posisinya sangat k:uat dibandingkan dengan pesaing, maka nilai ratingnya adalah = 4, 
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dan hila sebaliknya maka nilaioya =L Faktor-faktor strategis dalam CPM meliputi isu-isu 

intcmal dan eks!emal; penilaian bobot merujuk pada kekuatan dan kelemahan.7 

Pada penelitian ini prosedur yang digunakan adalah dengnn- melakukan obsetVasi dan 

wawancara terbadap pimpinan masing-masing perusahaan yang menjadi pesaing utama 

perusahaan. Ada 3 (tiga) perusahaan reasuransi dalam negeri yang menjadi pesaing RelNDO, 

yaitu Marein, NasRe, dan TuguRe. , 

Tabel4.4 
tri ro omoe Ma 'ks P Iii K titif 

Fakror RoiNDO Mareio NasRe TueuRe 

Strategls Robot Radng Robot Radog Robot RatiDg Robot RatiDg Booot 

' Skor Skor Skor Skor 
Pennodalan 0.20 4 0.80 3 0.60 4 0.80 3 0.60 
Pet.yanan 0.05 3 0.15 4 0.20 4 0.20 2 0.10 
PangsaP...,. 0.15 4 0.60 2 0.30 3 0.45 2 0.30 
Kekuatan 0.10 3 0.30 4 0.40 3 0.30 2 0.20 
Keuru!J<Illl 
Sistem 

0.20 4 0.80 4 0.80 4 0.80 3 0.60 
lnformasi 
Underwriting 

0.10 3 0.30 3 0.30 2 0.20 2 0.20 Policy 
SumberDaya 

0.20 4 0.80 3 0.60 3 0.60 3 0.60 
Manusia -
toTAL 1.00 3.75 3.20 3.35 2.60 

. . 
Sumber : DIOiah dari bebernpa data 

Berdasarkan basil observasi dan wawaru:ara dengnn pimpinan keeltlJ'l! perosahaan 

reasiii1Il1Si, dapat disimpulkan bahwa perusahaan herada di posisi temlas dihandingkan tiga 

pesaing lainnya Perusahaan memiliki keunggnlan pada aspek pernwdalan, sistem informas~ 

kompetensi dari surnber daya manusia, dan juga memiliki pangaa pasar yang hesar karena 

memiliki kapasitas reasuransi yang paling hesar. Perusahaan terlihat tertinggat dari segi 

pe!ayanan kepada pelanggan, kekualan keuangan, dan juga pada kebijakaa-kebijakan 

underwriting_ 

7 Abdul Wahab Abdoei Kadir. Mtmajemm Stmtegik. (Tangerang: Pramita Prest\ 2007). bJm. 175. 
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4.4. Tahap l'erumusan Strafegi 

Setelah mengumpullam semua infonnasi yang berpe,ngarub teriladap kelangsungan 

perusahaan, m.aka tahap selaqjulnya adalah memasukkan semua informasi tersebut kedalam 

model-model kuantitatif perumusao strategi. Penelitian ini menggunakan beberapa model 

yaitu SWOT Malrix, SPACE Matrix. BCG Matrix, IE Matrix, dan Grand Strategy Matrix agar 

dapat memperoleh analisa yang lebih lengkap dan akumt 

4.4.1. Alternatif Strategi Berd-rkan SWOT Matrix 

Tnbel 4.5 dibawah ini memben'kan beberapa gambaran alteroatif straregi yang layak 

dijalankan oleh PT. Reasunmsi Jntemasional Indonesia. 

Tahel4.5 

(STRENGTHS-S) 

1. Kapasitas reaslD'IIJlsi yang 
besar dan lebih baik dari 3 
perusahaan reaslD'IIJlsi pesaing. 

2. Keberadaan perusahaan diakui 
dan diandalkan oleh pasar 
asuransi atau reasurausi 
nasiorud maupllll intemasional. 

3_ R.KJ perusahaan 1erus 
meningkat, memperlancar 
pembayanm klaim. 

4. K-.ediaan SDM deegan 
tiugkat kompetensi yang 
sangat memadai menunjukkan 
tingkat produktivitas tinggi. 

5. Adanya teknotogi informasi 
:l'llD8 sudah terinfeglllsi 
meningkatkan daya samg 
perusahaan. 

6. Pelayanan kepada n:lasi 
dilakukan dangan cepat dan 
lebih baik dengan progrnm 
"'exceUent services". 

(WEAKNESSES- W) 

L Modal Setor perusahaan masib jauh 
dibawah reasuradur pesaing negara 
lelanggn 

2. Program o-eaty :l'llD8 diberikan ke 
ceding company masib memnngkinkan 
adeeya kesempatan dari ceding 
company untuk beibuatfidakjujw-. 
Progrnm retro belum dapat 
dimanfaalkan seeara optimal, 
sementara TIC retro yang ada masih 
cakup membaratkan. 

. Belum barani menggunakan 
bargammg power yang sebenamya 
tinggi (morkel share besar) dan 
komitrnen yaug dirasakan korang. 

5. Tidak ~ya standar lrualitas 
tingkatpeugetahuan pef!llwai antar 
depart=en. 

6. Menunumya .kualitas undCI\\riting. 
7. Belum ada eor!Y warning 'J'Slem yang 

terintegtasi untuk kegia!an 
underwriting dan investasi. 

8. Kegiatan mmketing klD'I!Jlg optimal 
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PELUANG 
(OPPORTUNITIES- 0) STRATEGISO STRATEGIWO 

L Statistik industri asnmnsi 1. Meningkatkan kelancaran L MctUIDlbah modal setor perusahaan 
n.asional menuqjang pembayaran klaim mengilwti dalam rangka pertumbulum 
lumbul!nJa perusahaan cepolnya perkembangan perusalwm. 
reasuransi. perusabaan asunwsi. 2. Moningkafkan lomlitas IDldeiwriting 

2. Risiko yang dir...,uransiklm 2. Meningl<atloul keberadaan agar dapat melaknkan proses akseptasi 
di dalam ru:geri masib sangat perusabaan dengan melaknkan risiko yang diberikan kepada 
kecil. "excellent services .. dalmn perusahaon dengan baik. 

3. Adenya peningksk:m rangka perlumbulum 3. Mengaksep risiko alaS asuransi yang 
lomlitas risiko yang perusabaan. betsifat tabnngandengan 
disesikan kepada 3. MenaWlllkan kapasitas mengoptimalkan kegiatm marketing 
pemsahaan reasuransiyanglebih besar 

4. Asuransi yang bersifat guna meniagkalkan 
tabiDlgan akso berkembaug 

nanclnlDrOtcction'i. 
perlumbulum perusabaan. 

ANCAMAN 
(1'li.IIEATS-T) STRATEGIST STilATEGIWT 

L Pasar reasura.nsi dunia L Meningkerkankeberadaan I. Perusah.., barns mctUIDlbah jumlah 
rnengecil. perusabaan dengan menjaga modal yang diseror supaya dapat 

2. Rendalmya perlumbuhan kelancaran pembayaran klaim, bersaing dengan reasuradur asing. 
ekonomi nasional. sebingga menjadi keunggu!an 2. Meningkatkaa kurditas 11Dderwriting 

3, Persai.ngan usaha semakin daya saing pemsahaan dan men&optimalkan kegiatan 
ketat. 2. Dill am rangka mencegoh marlretiug dalam rangka meocegah 

4. Rate premi terlalu rendah. ceding afau broker asurans:i bruker lokal dan asing membawa risiko 
5. Banyaknya 1nriker lokal dan membawa risiko besar ke luar besar ke 1uar negeri. 

asing yang :men1bawa risiko -eri, perusabaan 
besar ke luar negeri meningkalkan kepasitas 

reasunmsi vano ditoWlllkan. 

4.4.2. Alternalif Stntegi llerdasarkan SPACE Matrix 

Sebelum kita menenlukan alternatif strategi dalam matriks ini, terlebih dahulu kita 

membuat kelompok wriabel untuk mengukur kemampuan finansia! (FirtfJI!Cia/ Strength-FS), 

kemampuan bersaing (Competitive Advantage-CA), stabilitas lingkungun (Erwironmental 

Stability-ES), dan kekua1an indus!ri (Industrial Strength-IS). Kemudian kita memberi nihil 

pada masing-masing variabel tersebut dan mengbitung nilai rata-rate FS, CA., ES, dan IS. 
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Tabel4.1i 

5 pertumbuhsn 
4 laba 

· Underwriting Bersih 6 lreuanlJ111!1 
ofUnderwriting 1 lrepasar l 
of Investment 2 lrepasill!s 

pasar 
inflasi -6 produk -4 

substitusi -1 -3 
untuk masuk ke pasar 

persaingan 
-3 SDM -1 
-5 atas retrocessioner dan ceding -4 

Sumber: 

Kettnmean Tabd 4.6: 
- Unhlk variabel-variabel FS dan rs. raring 6 berarti terba.ik dan rating 1 berart:i terbrmtk. 
• Untuk vari.U.el-'lllrillbel ES dan CA.. na!ing -1 bonu1i t<tbaikdan rating -6 bonu1i tetburuk. 
- Rating dibuat berdasarlran basil kuesio11e:r 

Dari tabel4.6 diatas, dipemleb hal-hal berikut: 

Rating rata-rata: FS = 18 : 5 ~ 3,6 Rating rata-rata: IS = 15: 5 = 3 

ES=-19 :5=-3,8 CA=-13 :5=-2,6 

VektorY =-0,2 VektorX = 0,4 

-13 

Setelah ldta mengetahui besamya vektor Y don vektor X maka lahap se!a'!iutnya yaitu 

menghubungktm kedua vektor tersebut melalui titik perpotongaunya Basil perpotongsn kedua 

vektor meneerminkan tipe strategi ysng direkomendasilren untuk PT. Reasunmsi Intemasional 

Indonesia (Gambar 4.1). 
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Gambar4.1 
SPACE Matrix PT. Reasuralll!i Interna•ional Indonesia 

FS 
+6 

+5 

Konservatif +4 Agresif 

+3 

+2 

+1 

CA--------------~----,--------------~--~18 
-<5 -5 4 ·3 +I +2 +3 +4 +5 +6 -2 0 -I 

-I 

-2 

-3 

Defensif -4 Kompetitif 

-5 

-6 

ES 

Kesimputan stmtegi berdasat!gm SPACE Matrix: 

Sesuai matriks dialas, dapat dilihat bahwa posisi porusahaao berada di kuadran kompetitif. Ini 

mencermlokao bahwa perusabaan bersaing dengan nukup a&1 dalam industri yang tidak s!ahil 

Mllnurut Fred R. David (2006 : 296), strategi yang cocok untak kuadran ini edalah sttategi 

kompetitifyang mencakup Backward Integration Strategy, Forward Integration Strategy, dan 

Horizontal Integration Strategy; Market Penetration Strategy; Product Developmeni Strategy; 

dan Joint Venture. 
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4.4.3. Alternatif Strategi Berdaaarkan BCG Matrix 

a. Pertumbuhan Industri Asomnsi Nasional 

Perkembangan industri asuransi nasional menllfliukkan pertumbuhan yang cuk:up 

signifikan. Dari Tabel 1.1 pada Bab I dapat dilihat bahwa pemunbuhan untuk Asuransi 

Jiwa sebesar 30,95%, Asura.nsi Umum sebesar 3, 14%, Asuransi Jiwa Syariah sebesar 

33,30%, dau sebesar 103,13% untuk Asuransi Umurn Syariah. 

Meskipun pertumbuhan inda.'<tri asuransi nasional secara umum mei\U!Iiukkan adauya 

peningk:atan, namun untuk sektor asuransi atau reasuransi umum masih mengalami 

bumbatan seperti tahun·tahun sebelumnya, karena : 

• Perasingan yang tidak sehat diantara perusahaan asuransi. Tahun 2007 ini rata-rata 

penurunan rate sekitar 20"/o-40% akan tetapi jumlah premi tahun 2007 dihandingkan 

tahun 2006 industri masih akan tumbub, namun tidak seperti yang diharapkan. 

• Meningkatnya komisi reasuransi yang dimintukan ceding company. 

• Meningkatnya peran broker asuransi atan reasura.nsi seh.ingga premi yang diterima 

perusahaan asuransi atau reasuransi menjadi berk:urang karena brokerage. Kenaikan 

brokerage yang dimintukan oleh broker yang san gat tinggi yaitu mencapai 20%. 

b. Pangsa Pasar (Market Share) PT. Reasuransi Intarnasionallndonesia 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, sarnpai akhir tahun 2007 perusahaan masih 

menduduk:i peringkat pertama (market leader) dari segi pendapatan premi reasuransi 

(gross preml) dibandingkan dengan para pesaing dalam negeri. Berikut adalab hagan yang 

menggambarkan hal tersebut: 
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Gambar4.2 
~Market Share PT. Reasuransi IDternasionallndonesia 

MARE IN 

TUGURE 
15,91% 

MARKET SHARE 

NASRE 
24,61% 

Sumber : Annual Report 4 Pernsahaan Reasuransi 

Gambar4.3 
BCG 1\latrix PT. Reasuransi Internasional Indonesia 
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Kesimpulan strategi berdasarkan BCG Matrix~: 

Sesuai matriks diatas, posisi perusahaan saat ini berada di kuadran cash cows dengan relativ~ 

market share yang tinggi sebagai market leader di dalam negeri tetapi bersaing dalam industrj 

yang pertumbuhannya lambat Menwut Fred R- David (2006 : 298), pada km1dnm inj: 

perusabaan harus dikelola untuk memjleltabankan posisi kuatnya selama mungkin~ Prod,uct 

Development Strategy atau Concentric Diversification Strategy dapat menjadi strategi yang1 

menarik bagi perusahaan di kuadran ini. 

4.4.4. Alternatif Strategi Berdasarkan IE Matrix 

Gambar4.4 
IE Matrix PT. Reasuraosi Intetnasiorud Indonesia 

4,0 

ST so o··· Strong 

Selective Growth 
Selectivity Strategy Growth Strategy 

3,0 
.. 

Internal 
Average Factors 

Evaluation Selective Divest Selective Growth. 
(IF E) Strategy Selectivity Strategy 

2,0 

Weak WT wo 
liquidation Slrategy I Sele<:tive Divest -nt- Strategy Setectlvlty 

1,0 Low 2,0 Medium 3,0 High 

External Factors Evaluation (EFE) 

4,0 

' 

' 
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Kesi[npulan strategi berdasarl<an IE Matrix : 

Seperti yang terlihat pada matriks, posisi perusahaan pada saat ini berada di sel growth 

strategy. Menurut Fred R. David (2006 : 303), stmlegi yang tepa! unwk dilakuksn adalah 

stralegi inlensif (Market Penetration Strategy, Market Development Strategy, dan Product 

Development Strategy) atau strategi integratif (Forward Integration Strategy) Backward 

Integration Strategy, dan Horizontal Integration Strategy) 

4.4,5. Alternatif Strategi Benfasarkan Grand Strategy Matrix 

Matriks ini metupakan kombinasi penggahungan antara BCG Matrix dengan Ma!riks 

Profil KompOlitif (Competitwe Profile Motrix-CPM). Dengan CPM sebesar 3,75 bell!!ti 

PT.Re!NDO mempuoyai posisi petsaingan yang sangat kuat (strong competitive position). 

Namun dari BCG Matrix, diketabui bahwa industry growth rate berja.lan lamhat. Kedua faktor 

ini akan menempatkan PT. Re!NOO pada kuadran dalam Grand Strategy Matrix. 

Gatnbar 4.5 berikut ini menggambarkan posisi PT. Re!NDO di dalarn pesar industri 

reasuransi dalam negeri. 
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Gaml>ar4.5 
Grand Strategy Matrix PT. Reasnralllli Intemasional Indonesia 

Pertumbuhan Pasar Cepat 

Knadranll Kuadranll 

Posisi 
B~g----------------------4-------.--------------
Lemnh 

Kuadranll Kuadran If 

Pertumbuhan Pasar Lambat 

Kl;Jlimpulan strategi berdasarkan IE Ma1rix : 

Posisi 
Bersaing 
Kuat 

Seperti yang tetlihat pada matriks, posisi perusabaan saat ini berada pada Kuadran IV. Bisnis 

di k-uadran ini memililri posisi kompelitif yang kuat dalam indnstri yang pertumbuhannya 

lambat Menurut Fred R David (2006 : 307), perusahaan ini memililri kekuatan unmk 

mempetkenalkan progrnm yang terdiversifikasi ke area yang pertnmbuhannya menjanjikan. 

Strategi yang dapat dijalankan yaitn Comentric Diversification Strategy, Horizontal 

Diversification Strategy, Conglomerate Diversification Strategy~ atau dapat juga m.elakukan 

Joint Venture. 
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4.5. Pengambilan Keputusan 

Setelah melakukan beberapa analisa perumusan stmtegi, berikut disajikan bagaimana 

membuat keputusan perumusan strategi. Dalam menentukan alternatif strategi yang layak 

uatuk dilaksanakan, pembuat keputusan dalam perusabaan dapat memilih stmtegi dan 

memberikan nilai pada skala I sampai dengan 4. Dengan demikian daftar prioritas deri stmtegi 

terbaik depat dibasilkan. 

Selain menyusun peringkat strategi, salah salu cara yang dirancang untuk menentukan 

daya tarik deri altematif tindakan yang Ia yak adalah Matriks Perencanaan Strategi Kuantitntif 

(Quanrilative Strategic Pkmning Matrix - QSPM). Teknik ini secara obyektif 

mengindikasikan altematif stmtegi mana yang terbaik. QSPM menggunakan inpat deri analisa 

lingkungan dan analisa profil kompetitif, lalu mencocokkannya dengan basil analisa model

model kuantitlltif perumusan stmtegi. Artinya, semua matriks yang telab dibahas sebelumnya 

menyajikan informasi yang diperlukan dalam menentukan kepatusan strategik yang akan 

dlambil' 

Berilrut akan dijelaskan 6 ( enam) langkab dalam menyusun QSPM: 

1. Membuat daftar peluang. ancaman, kelrustnn, dan kelemaban perusabaan pada kolom 

sebelab kiri. 

2. Berilrus bobot uatuk masing-masing filktor internal dan ek:stemal yang sama dengan yang 

ada pada Matriks EFE dan JFE. 

3. Evaluasi basil deri matriks-matriks perumusan stmtegi, dan idenlifikasi altematif stmtegi 

yang banas dipertimbangkan perusabaan untuk diimplementasikan. 

4. Menentukan Nilai Daya Tarik (Attractiveness Score - AS), yailu nilai yang menunjukkan 

daya tllrik relalif deri masing-masing strategi yang terpili!L Dalam menenlukan nila~ 

8 Abdul Wahab Abdoel Kadlr. MIIf1tijemm Strategik {I'angerang: Pramita Press, 2007), hlm. 201. 
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pembuat keputusan barus memperlimbangkJmnya dengan menjawab "Apakab faktor ini 

akan mempengaruhi stralegi pilihan yang akan dibuat?". Jangkauan uotuk Nilai Daya 

Tarik adalab 1 ~ tidak menarik, 2 ~ agak menarik, 3 ~ cukup menarik, 4 ~ sangat menarik. 

5. Mengbitung Total Nilai Daya Tarik (Total Attractiveness Score- TAS), yang merupakan 

basil perka!ian bobot (la.ogkah 2) dengan Nilai Daya Tarik (Langkah 4) dalam mllSing-

masing baris. TAS menunjukkan daya tarik relatif dari setiap alternatif strategi, dengan 

hanya memperlimbangkan pengaruh li1ktnr keberhasilan kunci internal atau ekslemal yang 

!erdekat Scm akin tiaggi nilai TAS, semakin menarik alternatif strategi tensebut. 

6. Hi tung Jumlah Total Nilai Day a Tan'k (Sum Total AJtractiveness &:ore - ST AS). 

Jumlahkan semua TAS dalam setiap kolom strategi. STAS menunjukkan strategi mana 

yang paling menarik dari setiap set alternatif. Nilai STAS terlinggi menunjukkan oltematif 

strategi yang paling menarik, dan sebaliknY"> nilai STAS terendah menWijukkan altematif 

yang paling tidal: menarik. 

Dengan menggunakan matril:s-matriks yang sudah dibahas sehelumnya, makn diperoleh 

heberapa altematif strategi yang disaraakan (Tabel4. 7). 

Tabel4.7 
U ula St t 'PT Rea 'lnte II d • n ratCI!:l . surans1 rnaSJona n ODesta 

Jenis Matriks Usulan Stratem 
Matriks Spaee - Strategi Kompetitif 
MatriksBCG - Strategi Pengembangan Produk 

- Strategi Diversiflkasi Konsentrik 
Matriks!B - Strategi Pertumbuban lntensif 

- Strategi Pertumbaban lntegratif 
Matriks Grand - Strategi Diversifikasi 
Strategy --

Analisis QSPM dari PT. Reasuransi lntemasional Indonesia disajikan dalam Tahel 4.8 

heriknt ini. 
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Tabe14.S 
Matri.ks OSPM PT. Reasuransi Internasionnl Indonesia 

Alternatif Stn!tet!i 

Fakror Kmtei Snkses Bobot 
Pertumbuhan Pertumbnhan 

Diversifikasi 
Inteasif lntetn"lllif 

AS ---- TAS AS TAS A~ TAS 
Peluang: 
LStatistik industri asuransi nasional O.LO 4 0.40 I 0.10 4 0.40 

menunjang tumbuhnya perosabaan 
reasuransi. 

2.Risiko yang direasunmsikan di dalam 0.15 4 0.60 I 0.15 3 0.45 
negeri masih sangat kecil. 

3.Adanya peninglaitmJ lrualitllS risiko yang O.LO 4 0.40 2 0.20 1 0.10 
disesikan kepada perosabaan 

4.Aslli'BJISi yang bersiful tabungan akan 0.10 3 0.30 4 0.40 4 0.40 
betketuban~ ncla/pro/eclloni. 

Ancam.an: 
l.Pasar reasuransi dtmia ~ dan 0.05 3 0.15 1 0.05 4 0.20 

mahalnya back-up reasumnsi sebagai 
alrunrulasi big losses. 

2.Rendalmya pettumbuhan <konomi 0.10 2 0.20 2 0.20 I 0.!0 
omional di lllhun 2007. 

3.Persaingan usaha tidak sehat 0.15 I 0.15 I 0.15 3 0.45 
4.Rate premi tedalu rendab ala"bat adanya 

kOillpetisi rate premi yang tidak sehat 0.10 2 0.20 4 MO 4 0.40 
diantam perus.ahaan asumnsi. 

5. Bany<knya broker !okal dan as!ng yang 0.15 4 0.60 1 0.15 3 0.45 
membawa risiko besar ke luar nel!eri. 

Kekuatan: 
l.Kapasitas reasw:ansi besar dan lebih bsik 0.10 3 0.30 4 0.40 4 0.40 

dari 3 (tiga) reasumlur pesoing. 
2. Adanya pengeknan dan kepercayaan 0.05 3 0.15 3 0.15 2 0.10 

terbadap keberndaan perosabaan bsik 
dari pasar asuransi atau reasnransi 
nasional maupun intemasional, 

3.RK! perosabaan yang terusmeningkat 0.075 2 0.15 3 0.225 I 0,075 
diatas 120% nkan memperlancar 
pembayanm klaim. 

4. Ket=ediaan sumlJe!: daya manusia 0.10 2 0.20 3 0.30 4 0.40 
dangan tingkat kompetensi yang sangat 
memadai. 

S.Du!rungan teknologi infonomi yang 0.10 3 0.30 3 0.30 4 0.40 
sudab terintegmsi meningkatkan daya 
saing perosabaan. 

6.Pelayauan kepada relasi dil<kakan 0.10 4 0.40 I 0.10 2 0.20 
dangan cepat dan lebih bsik dangan 
"excellent services" Vllll2 d' kan. 

Kelemahan: 
!.Modal Setor perosabaan masib jauh 0.10 4 0.40 4 0.40 4 0.40 

dibawah · reasuradur ,.,. .... 
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tetangga 
2.Prognun trealy yang diberilam ke ceding 0.10 2 0.20 1 OJO 

company masih mcmungkinkan adaoya 
kesempaJan dari ceding company untuk 
berlmat ti.dak jujur. 

3.Progmm retto belum dapat dimaofaar.kaa 0.05 2 0.10 1 0.05 
seoam optimlll. sementara TIC retro yang 
adamasih oulrup momberatlam. 

4.Be!um bermU """'l!(l.unalom bargaining o.os 1 0.05 3 0.15 
poweryang sebenamya tinggi (mar/au 
shafe besar) dan komitmen yang 
dirnsakan ku!'al!,g. 

5. Tidal<. meratanya standar koalitas tingkat 0.025 3 O.o75 2 0.05 
penge!alwan pegawai ..-departemen. 

6.Menmunnyakoalilas underwriting. 0.075 3 0.225 2 0.15 
7.Belum ada eorly warning system ym:Jg 

terinregrasi umuklregiat:m .. derwriting 0.05 I 0.05 I 0.05 
dan mveslasi. 

8. Kegiatan marl<etillg ko!'al!,g. optimal dan O.o25 2 0.05 I 0.025 
efekti£ 

Total 5.6'5 4.25 

Ktt;erannn Tabel41"1: 
AS .,. A.«racliv!rm!ss Score (Nilai Day a Tarik); TAS ,., Total Attractivette$$ &ore (fota.l Nilai Day a Tarik) 
Nilai Day a Tarik ada.lab 1 = t.idak mensrlk. 2"" agak rnenarik, 3 = cukup menarik, 4 = sangat menarik. 

1 

2 

2 

3 

4 

2 

2 

Matriks QSPM memberikan gambamn kelebihan relatif dari masing-masing stmtegi yang 

disarankan. Dari ketiga altematif strategi yang disarankan, temyata Strategi Diversifikasi 

mempunyai nilai TAS teitinggi yakni 5.75. Dengan demikian perusabaan disarankan untuk 

memilih strategi ini. 
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5.1. K<lsimpulao 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

94 

Setelah melakukan analisa terhadap kekuatan persaingan dan lingl::ungan perusahaan pada 

PT. Reasuransi Internasionallndonesia (RclNDO), maka kesimpullln yang dape4 diambil dari 

penelilian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kondisi RelNOO pada saat ini sudah menunjukkan posisi yang stabil mengingat selama 7 

(tujuh) tahun belturut-turut selalu memiliki market share yang terbesar diantara pa111 

pesaing dalam negeri. Hampir dalam semua aspek Re!NDO unggul bila dibandingkan 

dengan para pesainguya. Aspek-aspek tersebut misalnya, besamya kapesitas reasuransi, 

pengukuan dan kl:peroayaan terbadap keberadaan perusahaan, kelancanm pembayaran 

klaim, komperensi dari sumber daya manusia, adanya teknologi infonnasi yang sudah 

terintegrasi, dan juga pelnyanan kepada ceding comparry yang dilakukan dangan cepat dan 

llaik. Namun dibalik semua itu, tentu saja RelNDO juga memiliki beberape kl:lemahan. 

Kelemahan-kelemahan tersebut diantaranya adalah permodalan, rentannya program treaty 

Wrbadap kecurangan, program relro yang belwn optimal, kuranguya komitrnen, tidak 

merntanya standar kualitas lingkat pengetahuan antar pegawni, menurunnya kualitas 

underwriting, belum adanya early warning system yang baik, serta kegiatan marketing 

yang kurnng optimal dan erekti( Hal im1ah yang menjadi kl:ndala bagi Re\NOO. 
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2. Pennasalahan lainnya yaitu adanya status run-off yang dimililri oleh perusahaan induk atau 

PT. (Perser<>) Reasuransi Umum Indonesia (IndoRe). Apabila sewaktu-waktu IndoRe 

dinyataan pailit, muka sudah dapat dipastikan nyawa RelNDO akan terancam bahkan 

dapa1 dilikuidasi. Inilah yang menjadi kendala ulama bagi perusabaan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil di alaS muka saran-saran yang dapat 

dikemukakan adalab sebagai berikut 

L Sebaiknya RelNDO menambah jumlah modal setor pemsahaannya jika ingin telllp 

mempertahaukan posisi saat ini. Walaupun jumlah modal disetor yang dimiliki RclNDO 

sudah sesuai deugan ketentuan yang ditetapkan oleh Departemen Keuangan dan juga 

dalam jumlah yang paling besar diantara perusabaan reasUillllSi dalam negeri lainnya, 

namun jumlah modallersebut masib sangat kecil apabila dibandingkan dengan perusabaan 

reasuransi asing. Dengan odanya penambahanjumlah modal diharapkan pernsahaan dapat 

menaikkkan kapasilaS reasuransi menjadi lebih hesar lagi sebingga ukan meningkatkan 

keheradaan perusabaan dan juga meningkatkan perturnbnhan perusabaan. Penamhahan 

jumlah modal tersebut juga diharapkan dapat mencegah ceding company atau broker untuk 

meodlawa risiko besar ke luar negeri 

2. Dalam hal kekhawatiran tentang status run-uff dari perusahaan induk, sehalknya Re!NDO 

tetap melaksanakan tugasnya dalam menyelesaikan hak-hak dan kewajiban-kewajiban dari 

IndoRe deugan sitem adminis1Iasi yang baik dan sehat 

3. Adapun stiategi yang disarankan oleh penulis ada lab strategi diversifikasi. Contohnya 

yaitu strategi diversifikasi konsentrik Strategi ini dapat ditempub deugan cara 

mcningkatkan penerimaan premi reasuransi melalui penarnbahan bisnis baru yang masih 
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beikaitan dengan bisni• lama. Misalnya yaitu membuka kelas bisrus bam dengan 

menerima akseplasi alas perusahaan asumnsi yang menanggung risiko dari kebun kelapa 

sawit atau kebun lauet yang masih berkaitau dengan kelas bisnis Fire pada bisnis 

reasuransi umum. 
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